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Ridhan Rahmah, Program Studi Magister Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Brawijaya, Malang, 2021. Moral Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan 
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Kualitas Layanan Sebagai Variabel 
Moderasi. Ketua Pembimbing: Sutrisno T., Anggota Komisi Pembimbing: Zaki 
Baridwan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh moral wajib pajak dan 
sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan kualitas layanan 
sebagai variabel moderasi. Populasi penelitian ialah wajib pajak orang pribadi di 
KPP Pratama Makassar Utara. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan 
menyebarkan kuesioner secara langsung dan melalui google form kepada wajib 
pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Makassar Utara. Metode non 
probability yang berupa convenience sampling digunakan untuk menarik sampel 
pada penelitian ini. Sampel yang dapat diolah sebanyak 280 dari 339 wajib pajak 
orang pribadi. Analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS) melalui 
perangkat lunak SmartPLS 2.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa moral wajib 
pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Sanksi perpajakan 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Selain itu, kualitas layanan 
tidak memoderasi pengaruh moral wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Kualitas layanan memperlemah pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan 
wajib pajak. 
 






Rahmah, Ridhan. Master Program in Accounting, Faculty of Economics and 
Business, Universitas Brawijaya. 2021. Taxpayers Morale and Tax Sanctions on 
Taxpayers Compliance with Service Quality as the Moderating Variable. Head 
of Advisory Commission: Sutrisno T., Member of Advisory Commission: Zaki 
Baridwan. 
 
The purpose of this study is to assess the effect of taxpayers morale and 
tax sanctions on taxpayers compliance with service quality as the moderator. The 
population is individual taxpayers in the Small Taxpayers Office of North Makassar, 
to which convenience sampling technique of non-probability sampling method was 
applied, resulting in 339 respondents. The data was harvested through 
questionnaires distributed both directly and online using Google Forms. A number 
of 280 processable data was analyzed using Partial Least Squares in SmartPLS 
2.0. This research finds that taxpayers morale positively affects taxpayers 
compliance and that tax sanctions positively influence taxpayers compliance. 
Furthermore, service quality does no moderate the effect of taxpayers morale on 
taxpayers compliance, but it weakens the influence of tax sanctions on taxpayers 
compliance. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang memengaruhi 
kepatuhan wajib pajak. Bagian ini menguraikan latar belakang penelitian, motivasi 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kontribusi penelitian.  
1.1 Latar Belakang 
 
 Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu perilaku seorang wajib pajak dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakan dan menikmati semua hak perpajakan 
sesuai aturan yang berlaku. Tingkat kepatuhan wajib pajak masih saja menjadi 
permasalahan yang belum terselesaikan bagi banyak pemerintahan di negara-
negara berkembang. Tingkat kepatuhan wajib pajak ini yang akan menjadi faktor 
penting dalam realisasi target penerimaan pajak.  
 Realisasi penerimaan pajak merupakan salah satu permasalahan utama 
dalam perpajakan di Indonesia. Permasalahan ini mengenai rasio pajak di 
Indonesia yang masih dianggap rendah dibandingkan negara Asia lainnya, seperti 
Malaysia, Thailand, dan Filipina. Hal tersebut ditunjukkan dengan rasio pajak yang 
sejak 5 tahun terakhir (2014-2017) mengalami fluktuasi. Pada tahun 2014, rasio 
pajak cukup tinggi hingga 13,7%, pada tahun 2015 berada di angka 11,6, 
kemudian pada tahun 2016 kembali turun menjadi 10,8 hingga pada tahun 2017 
mencapai 10,7. Meskipun, pada tahun 2018 rasio pajak kembali mengalami 
peningkatan sebesar 11,5% dan pada tahun 2019 sebesar 11,9%, namun angka 
ini masih jauh dari standar global yang mencapai 15% (Media Keuangan, 2019). 
Dengan demikian, hal tersebut mencerminkan masih rendahnya tingkat kepatuhan 
wajib pajak di Indonesia dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 
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 Penerimaan pajak di KPP Makassar Utara mengalami naik turunnya jumlah 
penerimaan pajak pada tahun 2017-2019 dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai 
berikut: 
Tabel 1.1   
Jumlah Penerimaan KPP Pratama Makassar Utara 
Tahun Realisasi Penerimaan Pajak Target Penerimaan Pajak 
2017 994,828,693,119 1,133,051,469,321 
2018 933,487,488,350 1,222,519,202,000 
2019 1,102,363,507,830 1,141,478,552,000 
 
 Berdasarkan pada tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa tidak terjadi 
peningkatan realisasi pajak yang sesuai dengan ekspetasi target yang di tetapkan 
pada KPP Makassar Utara. Jumlah wajib pajak orang pribadi dan pelaporan SPT 
pada tahun 2017-2019 dapat dilihat pada tabel 1.2, sebagai berikut: 
Tabel 1.2   
Tingkat Kepatuhan WPOP KPP Pratama Makassar Utara 
Tahun Jumlah WPOP SPT Tahunan WPOP Tingkat Kepatuhan 
2017 80,136 41,754 52% 
2018 90,578 43,752 48% 
2019 98,953 39,842 40% 
 
 Berdasarkan pada tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa jumlah wajib pajak 
orang pribadi pada tahun 2017-2019 meningkat, tetapi wajib pajak orang pribadi 
yang melaporkan SPT tiap tahunnya masih fluktuasi (berubah-ubah). Pada tahun 
2019, jumlah wajib pajak orang pribadi pada KPP Makassar Utara sebanyak 
98,963 WPOP, namun jumlah wajib pajak orang pribadi yang melaporkan SPT 
hanya 39,842 WPOP. Dari sekian banyak WPOP di KPP Makassar Utara, 
sebagian besar wajib pajak belum patuh akan kewajiban perpajakannya. Hal 
tersebut dapat dilihat dari persentase tingkat kepatuhan wajib pajak yang tiap 
tahunnya menurun.  
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 Perilaku kepatuhan ini ditentukan oleh seberapa ketat pengawasan yang 
dilakukan oleh otoritas pajak untuk menumbuhkan tingkat kepatuhan dari wajib 
pajak. Faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak terdiri dari faktor internal 
yang berasal dari dalam diri wajib pajak dan faktor eksternal yang berasal dari luar 
diri wajib pajak, seperti situasi dan lingkungan di sekitar wajib pajak (Prabawa & 
Noviari, 2012).  
 Salah satu faktor internal dari kepatuhan wajib pajak yaitu moral wajib pajak 
dikarenakan dalam membayar pajak melibatkan perilaku wajib pajak itu sendiri, 
seperti kesediaan individu, kewajiban moral atau kepercayaan pada kontribusi 
sosial sebagai akibat dari membayar pajak (Lillemets, 2010). Selain itu, moral 
wajib pajak merupakan determinan kunci yang dapat menjelaskan mengapa orang 
jujur dalam masalah perpajakan (Cahyonowati, 2011). Aspek moral dari bidang 
perpajakan menyangkut 2 hal, yaitu kewajiban moral wajib pajak dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakannya sebagai warga negara yang baik dan 
kesadaran moral wajib pajak tentang alokasi penerimaan pajak oleh pemerintah. 
Wajib pajak yang memiliki moral yang baik sebagai warga negara berbeda dengan 
warga negara yang tidak memiliki moral, sehingga diharapkan berdasarkan aspek 
moral, wajib pajak akan cenderung memenuhi kewajiban perpajakannya 
(Purnamasari & Sudaryo, 2018).   
 Beberapa penelitian terdahulu menemukan bukti empiris mengenai 
hubungan antara moral wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak (Purnamasari & 
Sudaryo, 2018; Tusubira & Nkote, 2013; Cahyonowati, 2011). Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa jika wajib pajak secara moral mematuhi ketentuan peraturan 
pajak yang ada, maka akan meningkatkan kepatuhan dari wajib pajak dalam 
membayar pajak, namun penelitian yang dilakukan oleh Salman, Sutrisno, & 
Achmad (2008) dan Mustikasari (2007) menemukan hasil yang berbeda. 
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Penelitian-penelitian tersebut menemukan bahwa moral wajib pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  
 Tingkat Kepatuhan wajib pajak juga dipengaruhi oleh sanksi perpajakan. 
Sanksi perpajakan merupakan hukuman bagi wajib pajak yang melanggar aturan 
perpajakan. Sanksi perpajakan terdiri dari sanksi administrasi yang berupa 
hukuman denda dan sanksi pidana berupa hukuman penjara. Diberlakukannya 
sanksi perpajakan tentu untuk menciptakan kepatuhan dalam memenuhi 
kewajiban perpajakan. Wajib pajak perlu memahami sanksi perpajakan yang 
berlaku untuk mengetahui konsekuensi dari apa yang telah dilakukan. 
Penghindaran pajak akan berkurang apabila semakin tinggi sanksi/denda yang 
merugikan wajib pajak, dan efek jera dapat terwujud apabila kerugian yang diderita 
akibat pengenaan sanksi/denda jauh lebih besar dibandingkan dengan potensi 
keuntungan yang diperoleh (Dularif, Sutrisno, Saraswati & Nurkholis, 2019).  
 Penelitian Widuri, Devina, Marta & Wati (2019) terbukti ada pengaruh antara 
sanksi perpajakan dan kepatuhan wajib pajak. Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi sanksi yang diberlakukan kepada wajib pajak, maka 
keputusan wajib pajak untuk melakukan penghindaran pajak akan menurun. 
Puspitasari (2019) mendukung bahwa sanksi perpajakan secara parsial memiliki 
pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, namun Oladipupo & Obazee 
(2015) menemukan bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Penelitian Meidawati & Azmi (2019) mendukung bahwa 
sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan. Hal tersebut 
memberikan bukti bahwa sanksi ketat yang dikenakan kepada wajib pajak yang 
lalai belum menjamin tingkat kepatuhan wajib pajak. 
 Peningkatan kepatuhan wajib pajak harus ditunjang dengan kualitas layanan 
yang diberikan oleh otoritas pajak kepada wajib pajak. Kinerja otoritas pajak dilihat 
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dari keseriusannya dalam memberikan layanan konsultasi kepada wajib pajak 
yang tidak memahami aturan perpajakan, sehingga wajib pajak memahami hak 
dan kewajibannya dalam perpajakan. Adanya pelayanan yang baik dan optimal 
menjadi poin utama dalam menambah penerimaan pajak. Apabila wajib pajak 
merasa puas atas kualitas layanan pajak, maka diharapkan kepatuhan pajak akan 
meningkat. Sebaliknya, kualitas layanan pajak yang tidak baik akan membuat 
wajib pajak tidak puas dengan pelayanan pajak dan cenderung mengabaikan 
penerapan pajak yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan 
perpajakan yang berlaku (Puspita, 2016).  
 Penelitian terdahulu mengenai kualitas layanan juga menunjukkan 
inkonsistensi pada hasil penelitiannya. Penelitian Jatmiko (2006), Siregar (2012), 
dan Harmenita (2016) membuktikan adanya pengaruh kualitas layanan dan 
kepatuhan wajib pajak, namun hasil berbeda ditemukan oleh Dicriyani & Budiartha 
(2016) yang menyatakan bahwa kualitas layanan tidak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 
kantor yang baik menjadi pertimbangan tersendiri bagi wajib pajak yang ingin 
melaksanakan kewajiban perpajakannya. Pelayanan pajak yang baik dan optimal 
akan menumbuhkan motivasi dan kesadaran dalam diri wajib pajak untuk 
membayar pajak, sehingga akan memberikan dampak positif pada pendapatan 
negara (Caroko, Susilo & Zahroh, 2015; Nugroho & Zulaika, 2012).  
 Selain itu, Firnanda (2017), Fadilah & Panjaitan (2016) yang menggunakan 
kualitas layanan sebagai variabel moderasi juga menunjukkan hasil yang 
inkonsisten dalam penelitiannya. Firnanda (2017) menemukan bahwa setelah 
dimoderasi oleh kualitas layanan, hubungan antara sanksi perpajakan dan 
kepatuhan meningkat dan lebih kuat. Penelitian Fadilah & Panjaitan (2016) 
membuktikan bahwa kualitas layanan sebagai variabel moderasi justru 
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memperlemah kepatuhan wajib pajak dalam hubungannya dengan sanksi 
perpajakan. Kualitas layanan yang diberikan masih lemah dan belum memberikan 
kepuasan kepada wajib pajak, sehingga perlu ditingkatkan kembali. 
 Berdasarkan adanya inkonsistensi pada beberapa hasil penelitian terdahulu 
yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti bermaksud untuk melakukan 
penelitian dan pengujian kembali mengenai moral wajib pajak dan sanksi 
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan menggunakan kualitas 
layanan sebagai variabel moderasi.  
1.2  Motivasi Penelitian 
 
 Penelitian ini memiliki beberapa motivasi yang diringkas sebagai berikut: 
Motivasi pertama, yaitu kunci utama agar tercapainya target penerimaan pajak 
tergantung dari tingkat kepatuhan wajib pajak, namun hal tersebut masih menjadi 
permasalahan yang dialami oleh Indonesia berdasarkan rendahnya rasio pajak 
yang sejak 5 tahun terakhir masih saja belum mencapai target, sehingga dapat 
dikatakan masih banyak wajib pajak yang belum patuh dalam melaksanakan 
kewajiban perpajakannya. 
 Motivasi kedua yaitu hasil penelitian terdahulu mengenai moral wajib pajak 
dan sanksi perpajakan belum memberikan hasil yang inkonsisten dalam 
menjelaskan kepatuhan wajib pajak. Peneliti menduga ada variabel lain yang ikut 
berperan menjelaskan pengaruh moral wajib pajak dan sanksi perpajakan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut mendorong peneliti menambahkan 
kualitas layanan sebagai variabel moderasi. Firnanda (2017) menunjukkan bahwa 
kualitas layanan mampu memperkuat sanksi perpajakan terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Penelitian tersebut juga menyatakan bahwa kepatuhan akan semakin 
meningkat dan lebih kuat apabila otoritas pajak dapat membangun kepercayaan 
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yang baik dengan wajib pajak. Kepercayaan tersebut dapat dibangun melalui 
profesionalitas, keramahan dan kecekatan otoritas pajak dalam memberikan 
kualitas pelayanan kepada wajib pajak.  
 Alasan berikutnya terkait kualitas layanan sebagai variabel moderasi karena 
bersifat kontijensi (tidak pasti). Hal tersebut dikarenakan sistem dan mekanisme 
pelayanan pajak masih sering mengalami perubahan yang dapat menimbulkan 
kebingungan bagi wajib pajak. Suatu variabel dapat dijadikan sebagai variabel 
moderasi apabila variabel tersebut kokoh sebagai variabel independen dan 
berpengaruh terhadap variabel dependen dan bersifat kontijensi. Berdasarkan hal 
tersebut, kualitas layanan diduga dapat memoderasi hubungan antara variabel 
moral wajib pajak dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
 Motivasi ketiga yaitu peneliti menjadikan KPP Pratama Makassar Utara 
sebagai objek penelitian karena masih banyak wajib pajak yang belum memenuhi 
kewajiban perpajakannya. Hal tersebut dibuktikan dari tingkat kepatuhan yang 
semakin menurun setiap tahunnya. 
1.3  Perumusan Masalah 
 Perrmasalahan yang dapat diangkat berkaitan dengan faktor-faktor yang 
memengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah sebagai berikut: 
1. Apakah moral wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak? 
2. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak? 
3. Apakah kualitas layanan memperkuat pengaruh moral wajib pajak 
terhadap kepatuhan wajib Pajak? 
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4. Apakah kualitas layanan memperkuat pengaruh sanksi terhadap 
kepatuhan wajib pajak? 
1.4  Tujuan Penelitian 
 
 Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh moral wajib pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. 
3. Untuk menguji dan menganalisis kualitas layanan memperkuat pengaruh 
moral wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 
4. Untuk menguji dan menganalisis kualitas layanan memperkuat pengaruh 
sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
1.5  Kontribusi Penelitian 
 
1. Kontribusi Teori  
Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan bukti empiris 
mengenai pengaruh moral wajib dan sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak, serta memberikan bukti empiris bahwa kualitas 
layanan dalam memoderasi moral wajib pajak dan sanksi perpajakan 
terhadap kepatuhan wajib pajak sekaligus menjadi referensi penelitian 
selanjutnya. 
2. Kontribusi Praktik  
Hasil penelitian mampu memberikan manfaat bagi wajib pajak, 
serta otoritas pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Bagi wajib 
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pajak, penelitian ini dapat mendorong dan memotivasi wajib pajak untuk 
lebih peka dalam pemenuhan kewajibannya untuk memenuhi pajak sesuai 
dengan aturan yang berlaku, sehingga wajib pajak akan terhindar dari 
sanksi/denda pajak. Bagi otoritas pajak, hasil penelitian ini dapat 
memberikan evaluasi agar otoritas pajak lebih fokus pada kualitas layanan 
yang baik untuk diberikan kepada wajib pajak, sehingga wajib pajak dan 
otoritas pajak sama-sama menjalankan tugasnya dengan baik dalam 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak.  
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 Bagian ini menguraikan teori-teori, telaah literatur dan beberapa konsep 
yang digunakan dalam penelitian ini. Bab ini menjelaskan mengenai theory of 
moral reasoning, deterrence theory, moral wajib pajak, sanksi perpajakan, kualitas 
layanan, dan kepatuhan wajib pajak dan penelitian-penelitian yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
2.1  Theory of moral reasoning  
 
 Theory of moral reasoning atau penalaran moral merupakan suatu penilaian 
dan tindakan moral yang bersifat rasional. Teori ini menjelaskan bahwa setiap 
individu yang melakukan tindakan atas masalah yang dihadapi akan dipengaruhi 
oleh penalaran moral yang dimilikinya (Carpendale, 2000). Hal tersebut 
menunjukkan bagaimana seseorang berpikir pada keputusan bahwa tindakan atau 
perbuatan itu baik dan buruk dalam berhubungan atau berkelompok. Kemampuan 
penalaran ini telah dijelaskan dalam model perkembangan moral (Lovell, 1997). 
Menurut Gaffikin & Lindawati (2003) perkembangan moral adalah suatu komponen 
penting yang memengaruhi penalaran moral individu atas tindakan yang 
dilakukannya. 
 Teori ini memiliki dasar perilaku etis dengan tiga tahap yaitu pra-
konvensional, konvensional dan pasca konvensional (Monga, 2007). Tahap 
pertama merupakan tahap pra-konvensional yang berupa motivasi untuk 
keputusan moral yang berasal dari ketakutan akan hukuman. Tahap kedua berupa 
kepentingan memenuhi kebutuhan sendiri. Hal tersebut menunjukkan individu 
memfokuskan diri pada konsekuensi langsung berdasarkan tindakan yang individu 
rasakan. Individu menilai bahwa kepentingan diri merupakan hal penting dalam 
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melakukan suatu tindakan untuk menghindari risiko atau hukuman. Tahap ketiga 
merupakan tahap konvensional berupa keputusan moral yang berasal dari 
kelompok sosial untuk membantu orang lain. Tahap keempat berupa menaati 
aturan hukum, sosial, agama ataupun penalaran moral berbasis aturan. Individu 
memfokuskan suatu tindakan melalui pandangan dan persetujuan orang lain 
dalam mematuhi aturan umum untuk memelihara fungsi dari masyarakat. Tahap 
kelima merupakan tahap pascakonvensional berupa keputusan berdasarkan 
konsep keadilan seperti hak-hak yang diterima secara sosial. Tahap keenam, 
berupa prinsip etika seperti kesadaran individu. Individu fokus pada prinsip etika 
untuk mendukung hak dan nilai-nilai dasarnya (Carpendale, 2000).  
 Tahapan Theory of moral reasoning berkaitan dengan moral wajib pajak 
terhadap keputusan untuk patuh. Teori ini menyatakan bahwa keputusan moral 
dipengaruhi oleh hukuman atau sanksi pada tingkatan moral reasoning yang 
rendah, pengharapan akan adanya keadilan pada tingkat moderat, dan isu 
keadilan pada tingkatan tertinggi, sehingga wajib pajak yang memiliki prinsip moral 
akan lebih patuh dalam membayar pajak dibandingkan dengan wajib pajak yang 
tidak memilikinya (Jayanto, 2011). Wajib pajak dalam pengambilan keputusan 
untuk patuh atau tidak patuh dalam membayar pajak akan didasarkan pada moral 
yang dimilikinya, namun keputusan ini akan tetap berbeda meskipun tingkatan 
moral yang dimiliki sama karena setiap wajib pajak memiliki persepsi yang 
berbeda-beda.  
2.2  Deterrence Theory 
 
 Salah satu teori yang berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak ialah 
deterrence theory. Teori ini pertama kali dikembangkan oleh Allingham & Sandmo 
(1972). Teori ini menggambarkan potensi biaya dan manfaat yang akan diperoleh 
dari tindakan yang dipilih. Hal tersebut merupakan prosedur yang cepat, mudah 
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dan berkualitas, sehingga kepatuhan pajak terealisasi. Sanksi legal merupakan 
suatu kerugian potensial yang timbul akibat tindakan illegal yang dilakukan oleh 
seseorang, sehingga akan berusaha untuk menghindari segala bentuk kerugian 
akibat dari tindakan melanggar aturan. 
 Menurut Grassmick & Green (1980) dengan adanya teori ini dapat membuat 
seseorang menjadi jera dalam bentuk tindakan sanksi atau hukuman terhadap 
perilaku yang bersifat illegal. Hukuman yang diberikan meliputi sanksi legal (state-
imposed punisment), cacat sosial (peer-imposed punishment) dan rasa bersalah 
(self-imposed punishment). Selain itu, teori ini mengukur efek jera dan dampaknya 
pada kepatuhan wajib pajak dengan menggabungkan fitur-fitur yang menonjol dari 
model sosial dan psikologi (Devos, 2007). Berdasarkan teori efek jera, adanya 
ancaman jera tidak hanya diberikan kepada wajib pajak yang melakukan tindakan 
melanggar saja, tetapi juga dapat mengubah pandangan kepada wajib pajak yang 
telah menerima hukuman dalam menanggapi ancaman hukuman di masa yang 
akan datang. 
 Adapun keterkaitan deterrence theory dengan sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak, yaitu teori ini memperhitungkan biaya dan manfaat yang 
akan diterima dari tindakan yang dipilih oleh wajib pajak, sehingga dengan adanya 
sanksi perpajakan yang berlaku wajib pajak akan berusaha menghindari potensi 
kerugian dan memberikan efek jera atas tindakan karena melanggar aturan 
perpajakan.  
2.4  Kepatuhan Wajib Pajak 
 
 Kepatuhan wajib pajak adalah perilaku wajib pajak dalam memasukkan dan 
melaporkan informasi yang diperlukan dengan tepat waktu, mengisi jumlah wajib 
pajak yang terutang secara benar, serta membayar pajak tepat waktu tanpa ada 
tindakan pemaksaan. Menurut Nurmantu (2003) kepatuhan wajib pajak 
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merupakan suatu keadaan wajib pajak dalam memenuhi semua kewajiban dan 
hak perpajakannya, sehingga kepatuhan wajib pajak dapat memenuhi kewajiban 
perpajakannya sesuai dengan undang-undang yang berlaku tanpa adanya 
paksaan. 
 Kepatuhan wajib pajak terdiri dari 2, yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan 
materiil. Kepatuhan formal adalah keadaan wajib pajak dalam memenuhi 
kewajiban pajakannya secara formal sesuai dengan undang-undang perpajakan, 
seperti ketentuan batas waktu penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak 
Penghasilan tahunan pada tanggal 31 Maret atau sebelumnya, sedangkan 
kepatuhan materiil ialah keadaan wajib pajak yang secara substantif memenuhi 
semua ketentuan material perpajakan sesuai isi dan jiwa undang-undang 
perpajakan, seperti mengisi Surat Pemberitahuan (SPT) dengan jujur, lengkap dan 
benar, sesuai dengan aturan perpajakan, dan sebelum batas waktu yang telah 
ditentukan.  
 Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 74/PMK.03/2012 Pasal 2 
tentang Tata Cara Penetapan Wajib Pajak dengan Kriteria Tertentu, wajib pajak 
dikategorikan wajib pajak yang patuh apabila memenuhi kriteria tersebut: 
a) Menyampaikan Surat Pemberitahuan dengan tepat waktu;  
b) Tidak adanya tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali 
tunggakan pajak yang telah memperoleh izin mengangsur atau menunda 
pembayaran pajak;  
c) Laporan keuangan diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga 
pengawasan keuangan pemerintah dengan pendapat Wajar Tanpa 
Pengecualian selama 3 (tiga) tahun berturut-turut; 
d)  Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana di bidang 
perpajakan   berdasarkan putusan Pengadilan yang telah mempunyai 
kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu 5 (lima) tahun terakhir. 
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2.5  Moral Wajib Pajak 
 
 Moral wajib pajak didefinisikan sebagai motivasi intristik yang timbul dari 
kewajiban moral atau kepercayaan dalam memberikan kontribusi kepada 
masyarakat dengan cara membayar pajak secara sukarela kepada penyediaan 
publik (Cummings, Vasquez, Mckee, & Torgler, 2005). Kewajiban moral 
merupakan norma individu yang dimiliki oleh seorang wajib pajak tetapi tidak 
semua wajib pajak memilikinya (Bobek & Hatfield, 2003). Etika, perasaan 
bersalah, dan prinsip hidup merupakan hal penting dalam kewajiban moral setiap 
individu dalam melaksanakan sesuatu. Kewajiban moral tidak dipaksakan dari luar 
melainkan muncul dalam diri individu itu sendiri, maka dapat disimpulkan bahwa  
moral wajib pajak merupakan motivasi yang berasal dari diri wajib pajak yang 
timbul berdasarkan kewajiban moral dan kepercayaan untuk memberikan 
kontribusi kepada negara dengan cara membayar pajak. 
 Aspek moral dalam konteks perpajakan merupakan hal yang penting untuk 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak karena membayar pajak tidak lepas dari 
perilaku wajib pajak itu sendiri. Moral terdiri dari  2 (dua) aspek, yaitu (1) kewajiban 
moral harus dilakukan oleh setiap wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya, (2) kesadaran moral terkait distribusi/alokasi dari penerimaan 
pajak (Purnamasari & Sudaryo, 2018). Wajib pajak yang memiliki kesadaran moral 
dalam melaksanakan kewajiban pajaknya tentu berbeda dengan wajib pajak yang 
tidak memiliki kesadaran moral karena dengan adanya aspek moral tersebut 
tingkat kepatuhan dari wajib pajak akan lebih meningkat. 
2.6  Sanksi Perpajakan  
 
 Sanksi menurut Jotopurnomo & Mangoting (2013) adalah suatu hukuman 
negatif yang diberikan kepada orang yang tidak menaati aturan, sehingga dapat 
dikatakan bahwa sanksi perpajakan merupakan hukuman negatif yang diberikan 
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kepada wajib pajak yang tidak menaati / melanggar aturan perpajakan. Definisi 
lain mengenai sanksi perpajakan yaitu wewenang otoritas pajak untuk 
mengenakan sanksi/denda kepada wajib pajak yang melanggar ketentuan 
perpajakan yang berlaku (Ratmono, 2014). Sanksi perpajakan merupakan alat 
pencegah supaya wajib pajak menaati dan tidak melanggar peraturan perpajakan 
yang berlaku serta jaminan untuk memberikan efek jera kepada wajib pajak agar 
lebih patuh dalam memenuhi kewajiban pajaknya sesuai dengan aturan pajak 
yang berlaku.  
 Menurut Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007 tentang Ketentuan Umum 
dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP) sanksi terbagi menjadi dua bagian, yaitu 
sanksi administrasi dan sanksi pidana. Sanksi administrasi dijatuhkan kepada 
wajib pajak apabila melakukan suatu pelanggaran atas kewajiban perpajakan yang 
berlaku. Sanksi administrasi dapat berupa sanksi bunga, denda, dan kenaikan 
pajak terhutang. Adapun sanksi pidana dapat dijatuhkan kepada wajib pajak 
sebagai sanksi terakhir atas perilaku ketidakpatuhan. Sanksi pidana dapat berupa 
denda, hukuman kurungan dan penjara. Hal tersebut memberikan pandangan 
kepada wajib pajak bahwa sanksi perpajakan akan lebih merugikan, sehingga 
dengan diterapkannya sanksi perpajakan ini mampu meningkatkan kesadaran dan 
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.  
2.7  Kualitas Layanan 
 
 Menurut Undang-undang No 25 tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 
menyatakan bahwa pelayanan publik merupakan kegiatan untuk memenuhi 
kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi warga 
negara atas barang / jasa dan pelayanan administratif yang telah disediakan oleh 
penyelenggara pelayanan publik. Pelayanan dalam bidang perpajakan diartikan 
sebagai layanan yang diberikan otoritas pajak kepada wajib pajak dengan tujuan 
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untuk memenuhi kebutuhan dan kewajiban pajaknya. Kualitas layanan merupakan 
suatu ukuran untuk melihat wajib pajak puas atau tidak puas mengenai pelayanan 
yang diberikan oleh otoritas pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Layanan 
fiskus yang diberikan berupa membantu, mengurus serta menyiapkan segala 
kebutuhan wajib pajak (Jatmiko, 2006). Dengan demikian, kualitas layanan 
menunjukkan suatu ukuran layanan yang diberikan oleh otoritas pajak dalam 
memenuhi keinginan dan harapan dari wajib pajak. 
 Tingkat kepuasan wajib pajak atas kualitas layanan yang diberikan oleh 
otoritas pajak merupakan hal penting dan memberikan respon positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan (Nurhayati, 
Halimatusadiah, & Diamonalisa, 2015). Hal tersebut berdasarkan persepsi dari 
wajib pajak mengenai pelayanan yang diterima telah sesuai dengan keinganan 
wajib pajak atau tidak, apabila sesuai dengan keinginan wajib pajak bisa dikatakan 
bahwa kualitas layanan tersebut baik, sedangkan apabila tidak sesuai dengan 
keinginan wajib pajak kualitas layanan tersebut buruk (Siregar, 2012),  maka dapat 
disimpulkan bahwa kualitas layanan yang dapat memberikan kepuasan dan 
kenyamanan kepada wajib pajak, akan termotivasi untuk mematuhi kewajiban 
perpajakan. Terdapat 5 (lima) jenis pengukuran kualitas layanan pajak yaitu:  
1. Kehandalan (Reliability), kemampuan memberikan pelayanan secara 
tepat waktu dan dapat dipercaya. 
2. Daya tanggap (Responsiveness), kemampuan otoritas pajak untuk 
memberikan bantuan pelayanan kepada wajib pajak. 
3. Jaminan (Assurance), kemampuan otoritas pajak dalam meyakinkan 
wajib pajak terkait pengetahuan, keramahan, kesopanan dan rasa 
percaya atas jasa yang diterimanya.   
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4. Empati (Emphaty), memberikan perhatian dan pemahaman kepada wajib 
pajak yang mengalami kesulitan. 
5. Wujud nyata (Tangible), berkaitan dengan fasilitas dan sarana yang dapat 
dan harus dalam proses pelayanan (Harmenita, 2016). 
 Dengan demikian, kualitas layanan yang diberikan harus efektif dan efisien 
untuk meningkatkan mutu pelayanan otoritas pajak, sehingga dapat meningkatkan 
kepatuhan dari wajib pajak. 
2.8  Penelitian-penelitian mengenai Moral Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan 
dan Kualitas Layanan  
 
  Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor 
internal maupun eksternal. Purnamasari & Sudaryo (2018) melakukan penelitian 
melalui faktor internal dengan menguji moral wajib pajak terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Penelitian tersebut terdiri dari 100 sampel wajib pajak di KPP Pratama 
Tegalega Bandung. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh moral wajib 
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Tusubira dan Nkote (2013) menemukan 
bahwa moral wajib pajak akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak apabila wajib 
pajak memiliki tingkat kepercayaan dan kepuasan kepada pemerintah untuk 
membayar pajak. Sejalan dengan hasil penelitian Cahyonowati (2011) yang 
menunjukkan bahwa wajib pajak secara otomatis akan mematuhi aturan 
perpajakan apabila wajib pajak sudah memiliki moral yang baik, namun berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan Salman et al,. (2008) dan Mustikasari (2007) 
yang menyatakan bahwa moral wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Hal tersebut dikarenakan kondisi wajib pajak masih berada pada 




 Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa sanksi perpajakan 
dapat memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Purnamasari dan Sudaryo (2018). Penelitian tesebut 
menyatakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Sanksi perpajakan yang diberlakukan harus memberikan efek jera kepada 
wajib pajak yang lalai dalam mematuhi aturan pajak untuk meningkatkan 
kepatuhan perpajakan. Sementara itu, Widuri dan Wati (2019) juga membuktikan 
bahwa sanksi perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Semakin tinggi sanksi yang diberikan kepada wajib pajak maka semakin rendah 
keputusan wajib pajak untuk melakukan penghindaran pajak, sedangkan sanksi 
dikenakan untuk menciptakan kepatuhan dalam melakukan kewajiban perpajakan 
dari wajib pajak. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Puspitasari (2019) 
menunjukkan bahwa sanksi pajak secara parsial memiliki pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap kepatuhan formal wajib pajak. Berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Oladipupo dan Obazee (2015) yang menemukan bahwa 
sanksi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Penelitian Meidawati dan Azmi (2019) mendukung bahwa sanksi perpajakan tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan. Hal tersebut membuktikan bahwa sanksi yang 
lebih ketat yang dikenakan pada pelangaran tidak menjamin untuk meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak. 
 Hasil penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa kualitas layanan 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Jatmiko (2006), Siregar (2012) dan Harmenita (2016). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan kantor yang baik menjadi pertimbangan 
tersendiri bagi wajib pajak yang ingin melaksanakan kewajiban perpajakannya. 
Setelah dimoderasi oleh kualitas layanan, hubungan antara sanksi dan kepatuhan 
19 
 
meningkat dan lebih kuat (Firnanda, 2017). Hal tersebut dapat terjadi karena 
aparat atau petugas pajak dapat membangun kepercayaan yang baik dengan 
masyarakat wajib pajak. Sementara itu, penelitian Fadilah & Panjaitan (2016) 
membuktikan bahwa Kualitas Pelayanan sebagai variabel moderating memiliki 
pengaruh memperlemah dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dalam 
hubungannya dengan Sanksi Perpajakan. Hal tersebut dapat terjadi karena 
pelayanan yang diberikan belum baik dan masih lemah, sehingga perlu 
ditingkatkan lebih baik lagi agar wajib pajak merasa puas atas pelayanan yang 
diberikan dari petugas fiskus.  
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BAB III  
RERANGKA KONSEPTUAL DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
 Bagian ini menguraikan mengenai rerangka konseptual untuk 
pengembangan hipotesis dalam penelitian ini. Bab ini menjelaskan konsep 
hubungan antar variabel-variabel dan teori-teori yang digunakan penelitian ini. 
3.1  Kerangka Konseptual Penelitian 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji kepatuhan wajib pajak berdasarkan 
faktor internal dan faktor eksternal yaitu moral wajib pajak dan sanksi perpajakan 
dengan menambahkan kualitas layanan sebagai variabel moderasi. Terdapat dua 
teori yang digunakan dalam penelitian ini. Pertama, Theory of moral reasoning 
(teori penalaran moral). Teori ini menjelaskan kepatuhan wajib pajak dari segi 
faktor internal untuk melihat tingkat moral dari wajib pajak dalam memenuhi 
kewajiban perpajakannya. Penelitian Cahyonowati (2011), Tusubira & Nkote dan 
Purnamasari & Sudaryo (2018), melalui teori penalaran moral menemukan bahwa 
terdapat pengaruh moral wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak 
yang memiliki moral yang baik tentu berbeda dengan wajib pajak yang tidak 
memiliki moral yang baik dalam memenuhi kewajiban pajaknya. 
 Kedua, Deterrence theory (teori pencegahan). Teori ini menjelaskan 
kepatuhan wajib pajak dari segi faktor eksternal yang menggambarkan potensi 
biaya dan manfaat yang akan diperoleh wajib atas tindakan yang dipilih, serta 
memberikan efek jera kepada wajib pajak yang tidak menaati ketentuan pajak 
yang berlaku. Efek jera tersebut berupa sanksi hukum atas tindakan illegal yang 
telah dilakukan. Sanksi perpajakan merupakan faktor eksternal yang dapat 
memengaruhi kepatuhan wajib pajak (Widuri et al., 2019 & Puspitasari, 2019). 
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Semakin tinggi sanksi yang diberlakukan, maka penghindaran pajak akan semakin 
berkurang dan kepatuhan wajib pajak akan meningkat. 
 Mengacu pada penelitian terdahulu dan didasari oleh theory of moral 
reasoning, deterrence theory, maka penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 
secara empiris perilaku moral wajib pajak dan sanksi perpajakan dalam menguji 
kepatuhan wajib pajak serta kualitas layanan sebagai variabel moderasi yang 
menentukan kuat/lemah hubungan moral wajib pajak dan sanksi perpajakan 








Gambar 3. 1 
Rerangka Konseptual 
Moral Wajib Pajak 
Sanksi Perpajakan 




 Pada gambar 3.1 di atas, diturunkan berdasarkan teori dan hasil penelitian 
yang telah dipaparkan sebelumnya. Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh faktor 
internal maupun eksternal. Cahyonowati (2011) menyatakan bahwa tingkat moral 
dari wajib pajak belum tumbuh berdasarkan motivasi dari wajib pajak itu sendiri, 
melainkan adanya faktor dari luar seperti sanksi/denda pajak. Selain itu, kualitas 
layanan juga merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kepatuhan, maka  
penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh moral wajib pajak dan sanksi 
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dengan kualitas layanan sebagai 
variabel moderasi. 
 3.2  Pengembangan Hipotesis 
 Hipotesis dalam penelitian terdiri dari (1) pengaruh moral wajib pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak; (2) pengaruh sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak; (3) kualitas layanan memoderasi pengaruh moral wajib 
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak; (4) kualitas layanan memoderasi pengaruh 
sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
3.2.1  Pengaruh Moral Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
 Moral wajib pajak dipandang sebagai motivasi intristik yang timbul dari 
kewajiban moral dalam memberikan kontribusi kepada masyarakat dengan cara 
membayar pajak secara sukarela (Cummings et al., 2005). Kewajiban moral 
meliputi etika, perasaan bersalah dan prinsip hidup dari seorang wajib pajak. Teori 
yang berkaitan dengan moral wajib pajak ini yaitu theory of moral reasoning 
(penalaran moral). Teori ini menjelaskan pengaruh moral dari wajib pajak terhadap 
kepatuhan dan menyatakan bahwa keputusan moral dipengaruhi oleh perlakuan 
terhadap sanksi pada tingkat moral reasoning yang rendah, pengharapan akan 
adanya keadilan pada tingkat moderat, dan issue keadilan pada tingkat yang 
tertinggi. Lebih banyak wajib pajak yang menggunakan prinsip moral dalam 
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keputusan pembayaran pajak akan lebih patuh daripada wajib pajak yang tidak 
menggunakan prinsip moral, sehingga wajib pajak yang memiliki moral yang baik 
atau tidak baik dapat dilihat dari kepatuhan wajib pajak dalam mematuhi peraturan 
perpajakan. 
 Purnamasari & Sudaryo (2018) menyatakan bahwa moral wajib pajak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya, jika wajib pajak 
memiliki moral yang baik dan tinggi dalam mematuhi peraturan pajak, maka tingkat 
kepatuhannya pun akan meningkat. Tusubira & Nkote (2013) menemukan bahwa 
moral wajib pajak akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak apabila wajib pajak 
memiliki tingkat kepercayaan dan kepuasan kepada pemerintah untuk membayar 
pajak. Sejalan dengan hasil penelitian Cahyonowati (2011) yang menunjukkan 
bahwa wajib pajak secara otomatis akan mematuhi aturan perpajakan apabila 
wajib pajak sudah memiliki moral yang baik. Berdasarkan uraian tersebut, maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Moral wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
3.2.2  Pengaruh Sanksi perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
 Sanksi perpajakan merupakan wewenang dari otoritas pajak untuk 
memberikan hukuman kepada wajib pajak yang melanggar aturan perpajakan 
(Verboon & Dijke, 2011; dan Ratmono, 2014). Sanksi perpajakan dikenakan 
apabila wajib pajak melanggar aturan perpajakan. Sanksi yang diberikan otoritas 
pajak kepada wajib pajak yang melanggar dapat berupa sanksi administrasi dan 
sanksi pidana untuk memberikan efek jera apabila akan melakukan suatu 
penghindaran pajak. Teori yang berkaitan dengan sanksi perpajakan yaitu 
deterrence theory (teori pencegahan). Teori ini menggambarkan potensi biaya dan 
manfaat yang akan diterima wajib pajak atas tindakan yang dilakukannya, 
sehingga cenderung menghindari kerugian yang akan didapatkan akibat dari 
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melanggar ketentuan pajak. Adanya sanksi perpajakan, maka akan memengaruhi 
tingkat kepatuhan dari wajib pajak.  
 Beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa sanksi perpajakan dapat 
memengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Purnamasari & Sudaryo (2018) menyatakan bahwa sanksi perpajakan 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Sanksi perpajakan yang 
diberlakukan harus memberikan efek jera kepada wajib pajak yang lalai dalam 
mematuhi aturan pajak untuk meningkatkan kepatuhan perpajakan. Sementara 
itu, penelitian Widuri et al., (2019) membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan terhadap sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin 
tinggi sanksi yang diberikan kepada wajib pajak, maka semakin rendah keputusan 
wajib pajak untuk melakukan penghindaran pajak, sehingga sanksi dikenakan 
untuk menciptakan kepatuhan dalam melakukan kewajiban perpajakan. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Puspitasari (2019) juga menunjukkan bahwa 
sanksi perpajakan secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap kepatuhan formal wajib pajak. Berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Oladipupo & Obazee (2015) yang menemukan bahwa sanksi 
perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 
3.2.3  Kualitas layanan memoderasi pengaruh moral wajib pajak terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak 
 Kualitas layanan meliputi ukuran seberapa bagus tingkat pelayanan yang 
diberikan oleh otoritas pajak sesuai dengan ekspetasi wajib pajak dalam 
memenuhi kewajiban pajaknya (Jatmiko, 2006). Layanan yang diberikan otoritas 
pajak yaitu membantu, mengurus serta menyiapkan segala kebutuhan wajib pajak. 
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Hal tersebut menimbulkan harapan bahwa kualitas layanan yang baik akan 
memberikan kemudahan kepada wajib pajak yang ingin memenuhi kewajiban 
pajaknya (Boonyarat, Sofian, Wadeecharoen, 2015). Setiap kali otoritas pajak 
memberikan layanan yang baik kepada wajib pajak diharapkan dapat 
memunculkan motivasi yang baik dari diri wajib pajak untuk membayar pajak 
(Caroko et al., 2015). Motivasi yang berasal dari diri wajib pajak inilah yang disebut 
dengan moral wajib pajak.  
 Moral wajib pajak juga muncul karena adanya kesadaran dalam diri wajib 
pajak untuk membayar pajak, sehingga nantinya akan memberikan dampak positif 
pada pendapatan negara (Nugroho & Zulaika, 2012).  Hal tersebut menunjukkan 
bahwa wajib pajak yang memiliki moral yang baik akan lebih patuh kepada 
ketentuan yang telah ditetapkan oleh otoritas pajak dan menyadari bahwa dengan 
memenuhi kewajiban pajaknya sebagai tindakan perilaku yang benar dan positif, 
sehingga akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 
(Pratiwi & Merkusiwati, 2019). Dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan yang 
baik dan optimal yang diberikan oleh otoritas pajak akan memberikan rasa puas, 
serta memenuhi ekspetasi wajib pajak dan akan menjadi pertimbangan tersendiri 
bagi wajib pajak yang ingin memenuhi kewajiban pajaknya untuk patuh kepada 
kebijakan yang telah berlaku. Semakin baik kualitas layanan yang diberikan, maka 
semakin meningkatkan moral wajib pajak mengenai pentingnya membayar pajak, 
sehingga wajib pajak akan lebih patuh dalam memenuhi kewajibannya. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Kualitas layanan memperkuat pengaruh moral wajib pajak terhadap 




3.2.4  Kualitas layanan memoderasi pengaruh sanksi perpajakan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak 
 Mutu kualitas layanan yang diberikan otoritas pajak akan menentukan 
tingkat kepatuhan dari wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Otoritas 
pajak diharapkan memiliki pengetahuan, pengalaman dan keahlian dalam hal 
kebijakan perpajakan, administrasi pajak dan perundang-undangan perpajakan 
serta memiliki motivasi yang tinggi sebagai pelayan publik. Pelayanan publik 
tentunya memiliki standar-standar yang telah ditentukan untuk membantu wajib 
pajak dalam memenuhi kewajibannya, sehingga setiap kantor pelayanan pajak 
pasti memiliki tingkat pelayanan yang berbeda-beda dan muncul berbagai 
persepsi dari wajib pajak (Firnanda, 2017). Adanya kualitas layanan yang 
diberikan otorits pajak memberikan kepuasan dan kemudahan pada wajib pajak, 
sehingga akan lebih patuh dalam memenuhi kewajibannya, sedangkan jika 
kualitas layanan tidak memberikan kepuasan, wajib pajak cenderung akan 
menghindari pajak. Apabila hal tersebut terjadi, maka wajib pajak akan diberikan 
hukuman atau sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk memberikan 
efek jera bagi wajib pajak yang lalai. Sanksi dengan jumlah yang tinggi akan 
membuat wajib pajak lebih patuh dalam pemenuhan kewajiban pajaknya.  
 Firnanda (2017) membuktikan bahwa kualitas layanan dapat memperkuat 
hubungan antara sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut 
menunjukkan otoritas pajak mampu membangun kepercayaan yang baik dengan 
wajib pajak, sehingga wajib pajak mematuhi peraturan pajak yang telah ditetapkan 
dengan cara tidak menghindari pajak.  Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Kualitas layanan memperkuat pengaruh sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak.  
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BAB IV  
METODE PENELITIAN 
 
 Bagian ini menguraikan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini. Bab ini menjelaskan mengenai populasi dan sampel penelitian, jenis penelitian, 
pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel, metode analisis 
data, uji kualitas data, model pengujian hipotesis dan pilot test. 
4.1  Populasi dan Sampel 
 
 Peneliti menetapkan populasi dalam penelitian ini yaitu wajib pajak orang 
pribadi yang terdaftar di KPP Makassar Utara di bawah koordinasi wilayah DJP 
Sulawesi Selatan, Barat dan Tenggara (Sulselbartra). Sampel wajib pajak dalam 
penelitian ialah wajib pajak karyawan maupun non karyawan (pekerja bebas) yang 
memiliki NPWP, membayar dan melaporkan pajak tiap tahunnya.  
 Peneliti menggunakan metode non probability sampling berupa convenience 
sampling dalam penarikan sampel. Convenience sampling merupakan metode 
pengambilan sampel dengan memilih sampel dari anggota populasi secara bebas 
sekehendak peneliti (Sekaran & Bougie, 2016). Metode convenience sampling 
digunakan karena peneliti tidak dapat mengakses data atau informasi pribadi wajb 
pajak. Data dan informasi pribadi dari wajib pajak bersifat rahasia. Prosedur 
pemilihan sampel dapat digunakan apabila peneliti ingin mengambil sampel dari 
populasi yang tidak diketahui informasinya. Dengan demikian, siapa saja wajib 
pajak yang berada di KKP Makassar Utara secara tidak sengaja atau kebetulan 
bertemu dengan peneliti untuk memberikan informasi dapat dijadikan sebagai 
sampel. Populasi pada penelitian ini ialah seluruh wajib pajak yang terdaftar di 
KPP Makassar Utara, maka dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel 
berdasarkan SEM-PLS penentual sampel minimal sepuluh kali jalur struktural yang 
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mengarah pada konstruk tertentu (Hair et al, 2017). Penelitian ini memiliki 4 jalur 
struktural yang mengarah pada konstruk kepatuhan, sehingga jumlah minimum 
sampel pada penelitian ini sebanyak 40 wajib pajak orang pribadi karyawan 
maupun non karyawan (pekerja bebas) yang terdaftar di KKP Pratama Makassar 
Utara. 
4.2 Jenis Penelitian 
 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei 
confirmatory research untuk mengetahui adanya hubungan antara variabel 
independen dan dependen yang didasarkan pada pengambilan data melalui 
kuesioner. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji kembali penelitian terdahulu 
yang membahas mengenai moral wajib pajak dan sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak dengan menambahkan kualitas layanan sebagai variabel 
moderasi.  
4.3 Teknik Pengumpulan Data 
 
 Metode pengumpulan data yang digunakan berupa data primer. Adapun 
usaha yang digunakan peneliti dalam memperoleh data primer dengan cara 
menyebarkan kuesioner secara langsung dengan wajib pajak orang pribadi di KPP 
Pratama Makassar Utara. Kuesioner diberikan kepada wajib pajak orang pribadi 
yang akan membayar pajak dan melaporkan pajaknya. Selain itu, peneliti juga 
menyebarkan kuesioner menggunakan google form untuk diisi oleh wajib pajak 
orang pribadi secara online melalui aplikasi WhatsApp dan Facebook. Penyebaran 
kuesioner dengan google form dilakukan agar dapat menjangkau responden yang 
tidak membayarkan dan melaporkan kewajiban pajaknya secara langsung di KPP 
Pratama Makassar Utara. 
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 Kuesioner dalam penelitian ini berupa daftar pernyataan terkait kepatuhan 
wajib pajak terkait indikator dalam penelitian ini yaitu melalui moral wajib pajak, 
sanksi perpajakan dan kualitas layanan dan berisi mengenai informasi pribadi dari 
responden. Peneliti melakukan pilot test terhadap instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini. Pilot test dilakukan pada wajib pajak orang pribadi yang 
berada di Makassar sebanyak 20 responden dan wajib pajak orang pribadi yang 
berada di Malang sebanyak 20 responden. Jadi, total seluruh responden yaitu 40 
wajib pajak orang pribadi. Kuesioner pre-test disebarkan melalui 2 tahap yaitu 
secara langsung dan melalui google form. 
4.4  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
 
Penelitian ini menggunakan 3 konstruk utama dan satu konstruk moderasi. 
Adapun konstruk dalam penelitian ini yaitu: 
4.4.1. Kepatuhan wajib pajak 
Kepatuhan wajib pajak merupakan perilaku wajib pajak dalam memenuhi 
kewajiban pajaknya berupa memasukkan dan melaporkan informasi yang 
diperlukan dengan tepat waktu, mengisi jumlah wajib pajak yang terutang secara 
benar, serta membayar pajak tepat waktu. Indikator yang digunakan mengacu 
pada penelitian Salman et al., (2008) & Harmenita (2016).  Indikator tersebut yaitu:  
1. Mendaftarkan diri sebagai wajib pajak 
2. Wajib pajak melaporkan kewajiban pajak  
3. Wajib pajak mengisi laporan dengan benar 
4. Wajib pajak tidak pernah mendapakan sanksi  
5. Wajib pajak menyampaikan SPT tepat waktu 
6. Wajib pajak membayar tepat waktu  
7. Wajib pajak memahami ketentuan perpajakan 
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Berdasarkan indikator-indikator di atas, maka dapat dikembangkan menjadi 
pernyataan sebagai berikut ini: 
1. Saya mendaftarkan diri sebagai wajib pajak 
2. Sebagai wajib pajak, saya tidak pernah mendapatkan sanksi 
3. Sebagai wajib pajak, saya mengisi laporan dengan benar 
4. Sebagai wajib pajak, saya melaporkan kewajiban pajak dengan benar dan 
tepat waktu 
5. Sebagai wajib pajak, saya menyampaikan SPT tepat waktu 
6. Sebagai wajib pajak, saya membayar pajak tepat waktu 
7. Sebagai wajib pajak, saya memahami ketentuan perpajakan 
4.4.2. Moral wajib pajak 
Moral wajib pajak merupakan motivasi intristik yang timbul dari kewajiban 
moral dalam memberikan kontribusi kepada negara dengan cara membayar pajak 
secara sukarela (Cummings et al, 2005). Indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini mengacu pada penelitian Salman et al., (2008) dan Purnamasari & 
Sudaryo (2018). Indikator tersebut yaitu: 
1. Melanggar etika  
2. Merasa bersalah  
3. Prinsip hidup  
4. Kewajiban moral  
5. Kesadaran moral wajib pajak atas alokasi penerimaan pajak untuk 
pembangunan 
6. Kesadaran moral wajib pajak atas alokasi penerimaan pajak untuk 
kesejahteraan rakyat 
Berdasarkan indikator-indikator di atas, maka dapat dikembangkan menjadi 
pernyataan sebagai berikut ini: 
31 
 
1. Menurut saya ketidakpatuhan pajak merupakan tindakan yang melanggar 
etika. 
2. Saya merasa bersalah ketika saya melakukan ketidakpatuhan wajib pajak. 
3. Menurut saya ketidakpatuhan pajak merupakan tindakan yang melanggar 
prinsip hidup saya. 
4. Menurut saya membayar pajak sudah merupakan kewajiban bagi warga 
negara. 
5. Menurut saya pengenaan pajak untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
6. Menurut saya dengan membayar pajak pemerintah telah memanfaatkan 
hasil pajak untuk pembangunan. 
4.4.3. Sanksi perpajakan 
Sanksi perpajakan merupakan wewenang atau kekuatan dari otoritas pajak 
dalam memberikan sanksi/denda pada wajib pajak yang tidak menaati ketentuan 
perpajakan (Ratmono, 2014). Indikator yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada penelitian Djajanti et al., (2019). Indikator tersebut yaitu: 
1. Pengenaan denda yang berat pada para pelanggar pajak  
2. Besarnya sanksi administrasi yang dikenakan bagi pelanggar aturan pajak  
3. Penenaan hukuman yang berat pada para pelanggar pajak  
4. Pengenaan sanksi yang berat bila ditangkap  
5. Pemahaman konsekuensi hukum yang dihadapi bila tertangkap  
Berdasarkan indikator-indikator di atas, maka dapat dikembangkan menjadi 
pernyataan sebagai berikut ini: 
1. Menurut saya, denda terhadap pelanggar pajak cukup berat. 
2. Menurut saya, besarnya sanksi administrasi yang dikenakan bagi 
pelanggar aturan pajak ringan. 
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3. Menurut saya, aparat pajak menghukum berat para pelanggar pajak. 
4. Jika saya tertangkap, sanksi yang saya terima cukup berat. 
5. Jika saya tertangkap, saya memahami kemungkinan konsekuensi hukum 
yang harus saya hadapi.  
4.4.4. Kualitas layanan 
Kualitas layanan merupakan suatu ukuran untuk melihat puas atau tidak 
puas wajib pajak atas pelayanan yang diberikan oleh otoritas pajak dalam 
memenuhi kewajiban pajaknya (Jatmiko, 2006). Indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini mengacu pada penelitian Harmenita (2016). Indikator tersebut yaitu: 
1. Keandalan (Fiskus tepat waktu dalam menerapkan peraturan dan mampu 
memberikan informasi yang dibutuhkan). 
2. Ketanggapan (Fiskus tegas dalam menerapkan peraturan dan cepat dalam 
menangani keluhan wajib pajak). 
3. Jaminan (Fiskus memberikan pelayanan dengam santun dan fiskus dapat 
menjaga kerahasiaan wajib pajak). 
4. Empati (Fiskus tidak membeda-bedakan wajib pajak dan fiskus mampu 
memperikan perhatian kepada wajib pajak). 
5. Bukti fisik (Fasilitas yang disediakan mendukung pelayanan). 
Setiap indikator dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran 1-7. 
Dengan skor paling rendah 1 (Tidak Setuju Sangat), 2 (Tidak Setuju), 3 (Tidak 
Setuju Agak), 4 (Netral), 5 (Setuju Agak), 6 (Setuju), 7 (Setuju Sangat).   
4.5 Metode Analisis Data 
 
Penelitian ini menggunakan Partial Least Square atau dikenal sebagai PLS 
untuk menguji analisis data dan hipotesis yang ada dalam penelitian ini dengan 
menggunakan software SmartPLS 2.0. Alasan menggunakan PLS sebagai 
33 
 
analisis data yaitu metode ini bersifat kompleks karena dapat menyelesaikan 
model bertingkat secara simultan (serempak) baik secara langsung maupun 
melalui perantara seperti variabel moderasi. Selain itu, PLS memiliki tujuan untuk 
memprediksi atau menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen (Sholihin & Ratmono, 2013: 6-12). 
4.5.1 Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan penjelasan mengenai data 
responden dan variabel-variabel dalam penelitian ini melalui kuesioner yang telah 
dibagikan kepada responden. Hasil jawaban responden disajikan dalam bentuk 
nilia rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum dan minimum untuk setiap variabel-
variabel yang diteliti. 
4.5.2 Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data terdiri dari evaluasi model pengukuran (outer model) dan 
model struktural (inner model). 
1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Evaluasi model pengukuran (Outer Model) terdiri dari uji validitas dan uji 
reliabilitas.  
a. Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Kuesioner dinyatakan valid apabila pernyataan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Uji validitas terdiri dari 2 pengujian yaitu validitas 
konvergen dan validitas diskriminan. Validitas konvergen dapat dilihat 
berdasarkan nilai outer loading factor >0,70 dan nilai AVE yaitu >0,50. 
Untuk outer loading factor 0,60 masih bisa dipertahankan tetapi jika di 
bawah 0,50 harus dihapuskan. Selanjutnya, validitas diskriminan dilihat 
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berdasarkan cross loading yakni loading indikator suatu konstruk harus 
lebih tinggi dari skor cross loading konstruk lainnya (Hair et al., 2017).  
b. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yakni 
indikator dari suatu variabel. Kuesioner dikatakan reliabel atau handal 
apabila jawaban responden dalam menjawab pernyataan konsisten 
dan stabil. Uji reliabilitas dapat dilihat berdasarkan cronbach’s alpha 
dan composite reliability. Jika nilai Cronbach’s alpha dan composite 
reliability >0,70, maka dapat dikatakan reliabel (Hair et al., 2017).  
2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
Evaluasi model struktural (Inner Model) yakni untuk memprediksi 
hubungan kausalitas antar variabel laten. Model ini dapat dilakukan melalui 
cara sebagai berikut: 
a. Nilai R-square (R2) 
Nilai R2 merupakan pengukuran untuk mengetahui besarnya pengaruh 
variabel eksogen (independen) terhadap variabel endogen 
(dependen). Nilai R2 yaitu 0,75; 0,50; dan 0,25 untuk setiap variabel 
laten endogen (dependen) dalam model struktural di interpretasikan 
sebagai substansial (baik), moderat dan lemah. Semakin tinggi nilai 
R2, maka semakin baik model prediksi dari penelitian.  
4.5.3 Model Pengujian Hipotesis 
Model hubungan antar yang akan diuji dalam penelitian ini digambarkan 
dalam persamaan inner model sebagai berikut: 
η1 = γ1ξ1 + γ2ξ2 + γ3ξ3 + ω1ξ1ξ3 + ω2ξ2ξ3 + ε …………………………………… (1) 
Keterangan: 
η1 : Variabel laten endogen (Kepatuhan Wajib Pajak) 
γ : Koefisien yang menghubungkan konstruk eksogen pada konstruk 
endogen. 
ξ : Variabel laten eksogen 
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ω1 : Variabel moderasi kualitas layanan pada moral wajib pajak 
ω2 : Variabel moderasi kualitas layanan pada sanksi perpajakan 
ε : Residual (kesalahan pengganggu) 
Penelitian ini menggunakan PLS untuk menguji hipotesis-hipotesis yaitu H1 
dan H2 dilakukan pengujian pengaruh langsung Variabel X ke variabel Y, 
sedangkan pengujian H3 dan H4 dilakukan pengujian pengaruh variabel moderasi 
terhadap variabel X ke Variabel Y. Batasan untuk menerima atau menolak 
signifikansi hipotesis dilihat dari nilai t-statistic. Jika hipotesis menggunakan one–
tailed (satu arah), maka t-statistic harus >1,64. Hasil nilai t-statistic dapat dilihat 
pada tampilan output bootstraping. Jika nilai t-statistic > 1,64, maka dapat 
dikatakan hipotesis diterima atau terdapat hubungan antar konstruk, apabila yang 
terjadi sebaliknya, hipotesis ditolak.  
4.6 Pilot Test 
 
Peneliti melakukan pilot tes terhadap instrument yang digunakan untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas suatu konstruk. Pilot test ini dilakukan pada 
wajib pajak orang pribadi yang berada di Malang dan Makassar. Penyebaran 
kuesioner dilakukan dengan 2 cara yaitu disebar secara langsung dan disebar 
melalui google form. Jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak 40 kuesioner 
kemudian diolah sesuai jumlah kuesioner yang telah dibagikan. Data kuesioner 
diolah melalui program statistik Partial Least Square (PLS) dengan sofware 
SmartPLS 2.0. 
Penelitian ini mengukur validitas dan reliabilitas berdasarkan indikator 
konstruk Moral wajib pajak (MWP), Sanksi perpajakan (SP), Kualitas layanan (KL) 
dan Kepatuhan wajib pajak (KWP). Pengujian validitas indikator konstruk dapat 
dilhat dari validitas konvergen dan diskriminan. Validitas konvergen dapat dilihat 
berdasarkan nilai outer loading factor. Jika nilai outer loading factor >0,70, maka 
dapat dikatakan valid. 
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Tabel 4.1   










KL1 0,818      
KL2 0,846      
KL3 0,937      
KL4 0,917      
KL5 0,847      
KWP1  0,789     
KWP2  0,877     
KWP3  0,925     
KWP4  0,946     
KWP5  0,960     
KWP6  0,956     
KWP7  0,907     
MWP1     0,658   
MWP2     0,777   
MWP3     0,766   
MWP4     0,782   
MWP5     0,731   
MWP6     0,668   
SP1       0,786 
SP2       0,842 
SP3       0,885 
SP4       0,901 
SP5       0,659 
 
Berdasarkan tabel. 4.1 Hasil uji validitas konvergen menunjukkan bahwa 
nilai outer loading factor seluruh kontruk yang digunakan > 0,70 kecuali indikator 
konstruk MWP1, MWP6, SP1, namun peneliti tidak menghapus untuk konstruk 







Tabel 4.2   
Pilot Test-Cross Loading 








KL1 0,818 0,142 0,628 0,784 
KL2 0,846 0,134 0,623 0,703 
KL3 0,937 0,346 0,678 0,755 
KL4 0,917 0,208 0,569 0,707 
KL5 0,847 0,388 0,538 0,556 
KWP1 0,001 0,789 0,285 0,182 
KWP2 0,332 0,876 0,459 0,429 
KWP3 0,250 0,926 0,474 0,346 
KWP4 0,241 0,946 0,423 0,367 
KWP5 0,368 0,960 0,548 0,514 
KWP6 0,412 0,956 0,567 0,546 
KWP7 0,359 0,906 0,492 0,490 
MWP1 0,351 0,494 0,658 0,570 
MWP2 0,535 0,108 0,777 0,485 
MWP3 0,520 0,226 0,765 0,569 
MWP4 0,366 0,408 0,782 0,450 
MWP6 0,696 0,406 0,668 0,441 
SP1 0,696 0,228 0,549 0,776 
SP2 0,703 0,439 0,442 0,850 
SP3 0,675 0,396 0,593 0,900 
SP4 0,592 0,508 0,707 0,905 
SP5 0,712 0,096 0,571 0,640 
 
Berdasarkan tabel 4.2 Hasil uji validitas diskriminan menunjukkan bahwa 
nilai cross loadings masing-masing indikator kontruk memiliki nilai yang lebih tinggi 
dari pada kontruk lainnya. Dengan demikian dapat simpulkan bahwa instrument 









Tabel 4.3  
 Pilot Test-Validitas dan Reliabilitas 






0,765 0,942 0,931 
Kepatuhan 
wajib pajak 
0,829 0,971 0,965 
Moral wajib 
pajak 
0,536 0,873 0,839 
Sanksi 
perpajakan 
0,673 0,910 0,888 
 
Berdasarkan tabel 4.3 Hasil uji validitas diskriminan dalam pilot test 
menunjukkan bahwa nilai Average Variance Extracted (AVE) indikator konstruk > 
0,50, sehingga dapat disiimpulkan bahwa instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini valid. Selanjutnya, uji reliabilitas dalam pilot test menunjukkan bahwa 
nilai cronbach’s alpha di atas dan nilai Composite reliablity yaitu di atas 0,70, 
sehingga dapat disiimpulkan bahwa instrument yang digunakan dalam penelitian 









Gambar 4. 1 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Bagian ini menguraikan bukti empiris dan pembahasan hasil penelitian 
berdasarkan faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Bab ini 
menjelaskan mengenai profil responden, statistic deksriptif, evaluasi model, 
pengujian hipotesis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis. 
5.1 Profil Responden 
 
Penelitian ini dilakukan terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar 
di KPP Pratama Makassar Utara. Data penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada responden di 
KPP Pratama Makassar Utara, serta disebarkan melalui link google form untuk 
memudahkan responden untuk mengisi kuesioner secara online. Berikut ini tingkat 
pengembalian kuesioner pada pengumpulan data ini. 
Tabel 5.1   
Tingkat Pengembalian Kuesioner 
 






Kuesioner yang kembali 121 159 280 
 
Total kuesioner yang disebarkan secara langsung di KPP Pratama Makassar 
Utara sebanyak 150 kuesioner dengan tingkat pengembalian 121 kuesioner dan 
melalui google form sebanyak 189 kuesioner dengan tingkat pengembalian 159 
dari 339 kuesioner. Kuesioner yang dapat diolah yaitu 280 kuesioner. Gambaran 






1) Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 5.2   
Jenis Kelamin Responden 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Pria  128 46% 
2 Wanita  152 54% 
 Total  280 100% 
 
Tabel 5.2 menunjukkan bahwa 280 responden yang merupakan Wajib Pajak 
di KPP Pratama Makassar Utara terdiri dari 128 (46%) berjenis kelamin pria dan 
152 (54%) berjenis kelamin wanita. 
2) Profil Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 5.3   
Usia Responden 
 
No Usia Jumlah Persentase 
1 20-25 tahun 67 27,9167% 
2 26-30 tahun 104 37,142% 
3 31-35 tahun 87 31,071% 
4 36-40 tahun 18 7,5% 
5 >40 tahun 4 1,67% 
 Total 280 100% 
 
Tabel 5.3 di atas menunjukkan bahwa responden yang berpatisipasi pada 
penelitian ini sebagian besar berusia 26-30 tahun, yaitu sebanyak 104 (37,142%) 







3) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Tabel 5.4   
Tingkat Pendidikan Responden 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1 SMA 10 4,167% 
2 Sarjana  221 78,928% 
3 Magister(S2) 27 11,25% 
4 Diploma 18 7,5% 
5 Lainnya 4 1,67% 
 Total  280 100% 
 
Tabel 5.4 di atas menunjukkan mayoritas responden berpendidikan 
terakhir sarjana, yaitu sebanyak 221 orang (78,928%) dari 280 orang responden. 
 
4) Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan Pajak 
Tabel 5.5  
 Pengetahuan Pajak Responden 
 
No Pengetahuan Pajak Jumlah Persentase 
1 Brevet 26 10,83% 
2 Penyuluhan 126 45% 
3 Tidak ada 55 22,9167% 
4 Pajak lainnya 73 30,4167% 
 Total 280 100% 
 
 Tabel 5.5 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar memperoleh 
informasi-informasi perpajakan melalui penyuluhan, yakni sebanyak 126 orang 






5.2 Statistika Deskriptif 
 
 Statistik deskriptif bertujuan untuk mengetahui gambaran atau deskripsi 
suatu data melalui mean (rata-rata), standar deviasi, nilai maksimum dan nilai 
minimum berdasarkan jawaban responden yang dikumpulkan dalam penelitian. 
Tabel 5.6   
Statistika Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Moral wajib pajak 280 4 7 6,32 ,720 
Sanksi perpajakan 280 3 7 5,58 ,966 
Kualitas layanan 280 4 7 5,84 ,868 
Kepatuhan wajib pajak 280 4 7 6,18 ,836 
 
 Berdasarkan hasil statistika deskriptif pada tabel 5.6 menunjukkan bahwa 
responden memberikan tanggapan yang positif terhadap masing-masing indikator 
variabel. Variabel moral wajib pajak menunjukkan skor minimum 4 dan skor 
maksimum 7. Nilai rata-rata variabel moral wajib pajak adalah 6,32 dengan deviasi 
standar 0,720. Hal tersebut menggambarkan bahwa responden memiliki moral 
yang baik. Variabel sanksi perpajakan menunjukkan skor minimum 3 dan skor 
maksimum 7. Nilai rata-rata variabel sanksi perpajakan 5,58 dengan deviasi 
standar 9,66. Perjelasan tersebut menggambarkan bahwa responden sudah 
mengetahui konsekuensi yang akan diterima apabila lalai dalam memenuhi 
kewajibannya. Variabel kualitas layanan menunjukkan skor minimum 4 dan 
maksimum 7. Nilai rata-rata variabel kualitas layanan 5,84 dengan deviasi standar 
8,68. Penjelasan tersebut menggambarkan bahwa responden sudah cukup puas 
atas kualitas pelayanan yang diberikan oleh otoritas pajak. Variabel kepatuhan 
wajib pajak menunjukkan skor minimum 4 dan skor maksimum 7. Nilai rata-rata 
variabel kepatuhan wajib pajak adalah 6,18 dengan deviasi standar 8,36. 
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa responden sudah mengetahui kewajiban 
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perpajakannya seperti membayar dan melaporkan pajaknya sesuai aturan yang 
berlaku.  
5.3 Evaluasi Model 
 
 Evaluasi model dalam PLS meliputi dua tahap pengukuran, yaitu outer model 
dan inner model. Outer model digunakan untuk mengukur validitas dan reliabilitas 
suatu konstruk. Inner model digunakan untuk menjelaskan hubungan antar 
konstruk. Pengujian algoritma menunjukkan hasil sebagai berikut. 
Tabel 5.7   
Hasil Pengujian Algoritma 






      KL 0,7603 0,9406  0,9211 
     KWP 0,6893 0,9391 0,5027 0,9239 
     MWP 0,6461 0,9161  0,8902 
MWP * 
KL 
0,7752 0,9904  0,9900 
      SP 0,6928 0,9185  0,8900 
 SP * KL 0,8241 0,9915  0,9911 
Keterangan: MWP: Moral Wajib Pajak, SP: Sanksi Perpajakan, KL: Kualitas Layanan, KWP: 
Kepatuhan Wajib Pajak 
5.3.1 Pengujian outer model 
 Pengujian outer model atau measurement model meliputi validitas 
konvergen, validitas diskriminan dan reliabilitas.  
1. Validitas konvergen 
Uji validitas konvergen menjelaskan tingkat korelasi antara 
instrument pengukuran yang berbeda yang digunakan untuk mengukur 
konstruk yang sama dan berkorelasi tinggi. Validitas konvergen dengan 
nilai AVE > 0,50 dan loading factor > 0,70 dapat dinyatakan valid. Jika nilai 
loading factor masih berada di atas 0,50 dan mendekati 0,70, maka masih 
bisa diterima sepanjang nilai AVE >0,50 (Hair et al, 2017). Berdasarkan 
tabel 5.7 nilai AVE seluruh konstruk yang digunakan adalah >0,50 dan nilai 
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loading factor > 0,70 yang tersaji pada (lampiran 4) Dengan demikian 
dinyatakan bahwa seluruh instrument konstruk yang digunakan valid. 
2. Validitas Diskriminan 
Uji validitas diskriminan merupakan kebalikan dari variabel 
konvergen. Validitas diskriminan menjelaskan tingkat pengukur konstruk 
yang berbeda seharusnya tidak berkorelasi tinggi. Nilai korelasi setiap 
indikator terhadap latennya harus lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
variabel laten lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai cross 
loading indikator suatu konstruk lebih tinggi dari skor cross loading konstruk 
lainnya (lampiran 4). Sesuai penjelasan tersebut, dapat dinyatakan bahwa 
instrument yang digunakan dalam penelitian ini valid. 
3. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrument layak 
digunakan apabila responden menjawab pernyataan dengan konsisten dan 
stabil. Berdasarkan tabel 5.7 di atas menunjukkan hasil bahwa nilai 
composite reliability >0,70 dan nilai cronbach’s alpha > 0,60. Artinya, dapat 
dinyatakan bahwa instrument penelitian reliabel dan layak digunakan.  
5.3.2 Pengujian Inner Model 
 Pengujian inner model atau structural model menjelaskan mengenai 
hubungan antar variabel laten. Pengujian inner model dilihat berdasarkan nilai R 
square square (R2) untuk menjelaskan pengaruhnya variabel dependen. Hasil uji 
inner model R square (R2) pada tabel 5.7 adalah sebesar 0,5027. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, dinyatakan bahwa variabel independen pada penelitian ini 
hanya mampu menggambarkan variabel dependen sebesar 50,27% dan sisanya 
dijelaskan variabel lain diluar penelitian ini.  
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5.4 Hasil Pengujian Hipotesis 
5.4.1 Pengujian Hipotesis Utama 
Hasil pengujian hipotesis melalui total effect untuk model struktural utama 
(pengaruh langsung) dapat dilihat pada tabel 5.8. Hipotesis 1 (H1) menyatakan 
bahwa moral wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hasil pengujian hipotesis pada tabel 5.8 memperoleh nilai koefisien 0.9987 dengan 
nilai t statistic adalah 1.7733 (>1,64). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
hipotesis 1 (H1) didukung. Dapat disimpulkan bahwa moral wajib pajak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi moral wajib 
pajak, maka semakin meningkat kepatuhan wajib pajak. 
Tabel 5.8   
Hasil Uji Pengaruh Langsung 
 
 Koefisien T Statistics  
MWP -> KWP 0,9987 1,7733 
SP -> KWP 1,0631 1,8771 
Sumber: Lampiran 5 
Keterangan: MWP: Moral Wajib Pajak, SP: Sanksi Perpajakan, KL: Kualitas 
Layanan, KWP: Kepatuhan Wajib Pajak 
 
Hipotesis 2 (H2) menyatakan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian hipotesis pada tabel 5.8 
memperoleh nilai koefisien 1.0631 dengan nilai t statistic adalah 1.8771 (>1,64). 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hipotesis 2 (H2) didukung. Dapat 
disimpulkan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 
wajib pajak. Semakin tinggi sanksi perpajakan, maka semakin meningkat 





5.4.2 Pengujian Hipotesis Pengaruh Moderasi 
Penelitian ini menggunakan kualitas layanan sebagai variabel moderasi. 
Hasil pengujian total effect untuk model struktural dengan moderasi tampak pada 
tabel 5.9 sebagai berikut. 
Tabel 5.9  
 Hasil Uji Pengaruh Moderasi 
 
 Koefisien T Statistics  
MWP * KL -> KWP -1,5339 1,4045 
SP * KL -> KWP -1,5329 1,7516 
   Sumber: Lampiran 5 
Keterangan: MWP: Moral Wajib Pajak, SP: Sanksi Perpajakan, KL: Kualitas 
Layanan, KWP: Kepatuhan Wajib Pajak 
Hipotesis 3 (H3) menyatakan bahwa kualitas layanan memperkuat pengaruh 
moral wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian hipotesis pada 
tabel 5.9 memperoleh nilai koefisien -1,5339 dengan nilai t statistic 1,4045 (<1,64). 
Hal tersebut menunjukkan hipotesis 3 (H3) tidak didukung. Dapat disimpulkan 
bahwa kualitas layanan tidak terbukti memperkuat pengaruh moral wajib pajak 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Kualitas layanan justru tidak memoderasi 
hubungan moral wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak. 
Hipotesis 4 (H4) menyatakan bahwa kualitas layanan memperkuat 
pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil pengujian 
hipotesis pada tabel 5.10 memperoleh nilai koefisien -1,5329 dengan nilai t statistic 
1,7516 (>1,64). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hipotesis 4 (H4) tidak 
didukung. Dapat disimpulkan bahwa kualitas layanan tidak terbukti memperkuat 
pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Kualitas layanan 





Tabel 5. 10 
Jenis Effect Moderasi 
Pengaruh pada efek utama Pengaruh pada efek Moderasi 





KL → KWP 2,1475 3.1521 MWP * KL → KWP -1,5339 1,4045 Prediktor 
 SP*KL → KWP -1,5329 1,7516 Quasi 
Sumber: Lampiran 5 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 5.10. Kualitas layanan tidak 
memoderasi pengaruh moral wajib pajak (MWP) terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hal tersebut ditujukkan berdasarkan nilai koefisien -1,5339 (t statistic 1,4045).  
Jenis moderasi kualitas layanan dikategorikan sebagai moderasi prediktor karena 
hanya berperan sebagai variabel prediktor (independen). Selain itu, kualitas 
layanan menunjukkan memperlemah pengaruh sanksi perpajakan terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut ditujukkan berdasarkan nilai koefisien -1,5329 
(t statistic 1,7516). Jenis moderasi kualitas layanan dikategorikan sebagai 
moderasi quasi karena dapat berperan sebagai variabel moderasi sekaligus 
variabel prediktor. Berikut hasil ringkasan pengujian hipotesis dapat dilihat pada 
tabel 5.11. 
Tabel 5. 11 
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5.5 Diskusi hasil pengujian hipotesis 
 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 5.11 yang menguji 
pengaruh moral wajib pajak dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 
pajak dengan dimoderasi kualitas layanan di KPP Pratama Makassar Utara, akan 
dibahas sebagai berikut. 
5.5.1 Hipotesis 1 (H1): Pengaruh moral wajib pajak terhadap kepatuhan 
wajib pajak 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 5.11 menemukan bukti 
empiris bahwa moral wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi moral wajib pajak, maka semakin 
tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Purnamasari & Sudaryo (2018), Tusubira & Nkote 
(2013) dan Cahyonowati (2011).  
Purnamasari & Sudaryo (2018) membuktikan secara empiris bahwa moral 
wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak. Sementara itu, Tusubira & 
Nkote (2013) menemukan bukti empiris bahwa dengan adanya moral dalam diri 
wajib pajak akan meningkatkan kepatuhan pajak. Hasil yang sama juga ditemukan 
oleh Cahyonowati (2011) yang menunjukkan bahwa secara otomatis wajib pajak 
akan mematuhi aturan perpajakan apabila wajib pajak sudah memiliki moral yang 
baik. 
Hasil penelitian ini mendukung theory of moral reasoning yang menyatakan 
bahwa setiap tindakan yang dilakukan oleh seorang individu dipengaruhi oleh 
moral yang dimilikinya. Wajib pajak yang memilki prinsip moral dalam dirinya 
cenderung akan lebih patuh untuk memenuhi kewajiban perpajakannya 
dibandingkan dengan wajib pajak yang tidak memiliki moral, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kondisi wajib pajak di KPP Pratama Makassar Utara saat ini 
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sudah memiliki moral yang baik dan berada pada moral reasoning yang tinggi 
dalam mematuhi peraturan pajak yang telah ditetapkan. Wajib pajak merasa 
bahwa keadilan pajak sudah diterapkan oleh otoritas pajak dengan tidak 
membeda-bedakan perlakuan antara sesama wajib pajak, sehingga wajib pajak 
cenderung untuk lebih patuh. Dengan demikian, wajib pajak yang menerapkan 
prinsip moral akan berbeda dengan wajib pajak yang tidak menggunakan prinsip 
moral dalam pemenuhan kewajiban pajak. 
5.5.2 Hipotesis 2 (H2): Pengaruh sanksi perpajakan pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 5.11 menemukan bukti 
empiris bahwa sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi sanksi perpajakan wajib pajak, 
maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Purnamasari & Sudaryo (2018), Widuri et al., 
(2019) serta Puspitasari (2019). Purnamasari & Sudaryo (2018) membuktikan 
bahwa sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Sementara itu, Widuri, et al., (2019) juga membuktikan bahwa sanksi perpajakan 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal serupa ditunjukkan 
Puspitasari (2019) yang menemukan bahwa sanksi perpajakan secara parsial 
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kepatuhan wajib pajak.  
Hasil penelitian ini mendukung deterrence theory yang menyatakan bahwa 
seseorang harus lebih memikirkan potensi biaya dan manfaat atas tindakan yang 
dilakukannya. Teori ini menganalogikan bahwa setiap tindakan memiliki 
konsekuensi yang sesuai dengan tindakan yang dipilih. Sanksi perpajakan 
merupakan alat pencegahan atas tindakan illegal yang dilakukan oleh wajib pajak. 
Semakin tinggi sanksi perpajakan yang diberikan, maka wajib pajak akan 
senantiasa menghindari risiko kecurangan dan kerugian atas tindakannya. Sanksi 
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perpajakan yang diberikan harus memberikan efek jera kepada wajib pajak yang 
lalai dalam mematuhi aturan pajak untuk meningkatkan kepatuhan perpajakan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa wajib pajak di KPP Pratama Makassar Utara 
sudah memahami risiko yang akan diterima apabila tidak memenuhi kewajiban 
perpajakannya.    
5.5.3 Efek Moderasi Kualitas Layanan pada Pengaruh Moral Wajib pajak 
terhadap Kepatuhan Wajib pajak (H3) 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tabel 5.11 menemukan bukti empiris 
bahwa kualitas layanan tidak memoderasi pengaruh moral wajib pajak terhadap 
kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa munculnya 
kualitas layanan hanya sebagai variabel prediktor yang dapat memengaruhi 
secara langsung terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jatmiko (2006), Siregar et al., 
(2012) & Harmenita (2016) yang menyatakan kualitas layanan berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak.  
Hasil penelitian menemukan bahwa hubungan antara moral wajib pajak dan 
kepatuhan wajib pajak tidak diperlemah atau diperkuat oleh kualitas layanan. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sebaik apapun kualitas layanan yang diberikan, jika 
tidak adanya dorongan moral dari wajib pajak untuk memenuhi kewajiban 
pajaknya belum tentu akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Dengan kata 
lain, bagus atau tidaknya kualitas layanan yang ada tidak menjamin wajib pajak 
untuk patuh jika bukan dari kemauan diri sendiri untuk membayar pajak.  
Kualitas layanan yang diberikan otoritas pajak tidak ada hubungannya 
dengan moral yang dimiliki wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya. Wajib 
pajak beranggapan bahwa moral wajib pajak berasal dari diri sendiri bukan 
paksaan dari luar, sehingga tidak berpengaruhnya kualitas layanan dalam 
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memoderasi antara moral dan kepatuhan wajib pajak menunjukkan bahwa kualitas 
layanan di KPP Pratama Makassar Utara belum mampu mendorong motivasi wajib 
pajak untuk lebih patuh terhadap peraturan pajak. Hal tersebut dapat terjadi karena 
wajib pajak memiliki sifat individualisme dalam menerima informasi yang diberikan 
otoritas pajak dan merasa informasi tersebut tidak sesuai dengan harapan wajib 
pajak. Dengan demikian ada atau tidaknya kualitas layanan sebagai variabel 
moderasi tidak memengaruhi meningkatnya kepatuhan wajib pajak di KPP 
Pratama Makssar Utara. 
5.5.4 Efek Moderasi Kualitas Layanan pada Pengaruh Sanksi Perpajakan 
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak(H4) 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tabel 5.11 menemukan bukti empiris 
bahwa kualitas layanan memperlemah pengaruh antara sanksi perpajakan 
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian 
Firnanda (2017) yang menemukan bahwa kualitas layanan memperkuat hubungan 
sanksi perpajakan dan kepatuhan wajib pajak.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadilah & 
Panjaitan (2016) yang menyatakan kualitas layanan memberi pengaruh 
memperlemah antara sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Hubungan sanksi perpajakan dan kepatuhan wajib pajak akan melemah jika 
kualitas layanan yang diberikan lemah dan tidak memenuhi harapan wajib pajak. 
Jika kualitas layanan lemah dan sanksi perpajakan juga melemah, maka tingkat 
kepatuhan wajib pajak akan semakin menurun, sehingga bukan hanya sanksi 
perpajakan yang harus dipertegas tetapi juga kualitas layanan perlu ditingkatkan. 
Apabila kualitas layanan meningkat dan baik, maka wajib pajak akan lebih patuh 
dalam memenuhi kewajiban pajaknya, karena setinggi apapun sanksi yang 
diberikan, tetapi dengan kualitas layanan yang baik kemungkinan wajib pajak akan 
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tetap patuh. Sebaliknya, apabila sanksi yang diberikan tinggi, tetapi kualitas 
layanan yang diberikan buruk, maka wajib pajak belum tentu akan patuh. Wajib 
pajak akan cenderung menghindari risiko kecurangan apabila merasa kualitas 
layanan yang diberikan otoritas pajak sudah memenuhi harapan wajib pajak. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas layanan di KPP Makassar 
Utara sudah dianggap cukup baik oleh sebagian responden, namun masih ada 
beberapa diantara responden yang masih belum memahami ketentuan pajak yang 
berlaku, serta merasa belum puas atas pelayanan dari otoritas pajak. Hal tersebut 
bisa saja terjadi karena setiap kantor pelayanan pajak memiliki tingkat pelayanan 




BAB VI  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Bagian ini menguraikan kesimpulan hasil penelitian melalui bukti empiris 
yang telah ditemukan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian, serta saran 
bagi penelitian selanjutnya.  
6.1 Kesimpulan 
  Hasil penelitian membuktikan bahwa moral wajib meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak. Semakin tinggi moral wajib pajak, maka semakin tinggi pula 
kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian juga menemukan sanksi perpajakan 
meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Semakin tinggi sanksi yang diberikan 
otoritas pajak, maka semakin patuh wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya. 
 Penelitian ini membuktikan bahwa kualitas layanan tidak memperlemah atau 
memperkuat hubungan moral wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak. Baik atau 
tidaknya kualitas layanan yang diberikan belum tentu mendorong moral wajib 
pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Wajib pajak merasa otoritas 
wajib pajak belum handal dalam menerapkan peraturan pajak dan belum 
memberikan informasi sesuai dengan keinginan wajib pajak, sehingga membentuk 
sifat individualisme dari wajib pajak untuk berperilaku patuh atau tidak patuh. 
 Penelitian ini menemukan bahwa kualitas layanan memperlemah 
hubungan sanksi perpajakan dan kepatuhan wajib pajak. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa bukan hanya sanksi perpajakan yang dipertegas, tetapi 
juga kualitas layanan perlu ditingkatkan. Jika kualitas layanan lemah dan sanksi 




Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini memberikan bukti empiris 
bahwa moral wajib pajak dan sanksi perpajakan meningkatkan kepatuhan wajib 
pajak, sedangkan kualitas layanan tidak memperlemah dan memperkuat 
hubungan antara moral wajib pajak dan kepatuhan wajib pajak, serta 
memperlemah hubungan antara sanksi perpajakan dan kepatuhan wajib pajak. 
1.2 Implikasi Penelitian 
 Terdapat dua implikasi dalam penelitian ini yakni implikasi teori dan implikasi 
praktik. 
1.2.1 Implikasi Teori 
Kepatuhan wajib pajak merupakan bentuk kesadaran wajib pajak dalam 
memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan peraturan pajak yang berlaku. Hasil 
penelitian mengonfirmasi Theory of moral reasoning yang berdasarkan pada 
tingkat moral yang dimilki seorang wajib pajak. Wajib pajak yang memiliki moral 
yang baik tentu berbeda dengan wajib pajak yang tidak memiliki moral dalam 
memenuhi kewajiban pajak. Moral wajib pajak terbukti dapat meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak.  
Hasil penelitian mengonfirmasi deterrence theory yang berdasarkan pada 
biaya dan manfaat atas tindakan yang dipilih. Wajib pajak cenderung menghindari 
potensi kerugian dan efek jera yang akan diberlakukan. Sanksi perpajakan terbukti 
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan tidak didukung 
sebagai variabel moderasi untuk memperkuat moral wajib pajak dan sanksi 




1.2.2 Implikasi Praktik 
Hasil penelitian memberikan bukti bahwa pada praktiknya otoritas pajak dan 
wajib pajak sudah menjalankan tugasnya dengan baik. Beberapa dari wajib pajak 
sudah memiliki moral yang baik dan memahami sanksi/denda yang akan diterima 
apabila lalai dalam memenuhi kewajibannya. Otoritas wajib pajak pun cukup baik 
dalam memberikan kualitas layanan kepada wajib pajak, meskipun beberapa dari 
wajib pajak memiliki sifat individualisme dalam menerima informasi yang diberikan 
otoritas pajak. 
1.3 Keterbatasan dan Saran 
 
Keterbatasan pada penelitian ini adalah penyebaran kuesioner yang 
awalnya dilaksanakan secara langsung kepada wajib pajak di KPP Pratama Utara 
tidak terlaksana sesuai harapan peneliti, sehingga penyebaran kuesioner yang 
dilakukan oleh peneliti mengalami keterhambatan. Terhambatnya penyebaran 
kuesioner disebabkan oleh adanya pandemi covid-19.  
Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan, maka peneliti memberikan 
saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu penyebaran kuesioner secara langsung 
dapat dilakukan apabila kondisi sudah kembali normal, sehingga penyebaran 
kuesioner akan lebih maksimal dan tepat sasaran. Peneliti selanjutnya dapat 
mengoptimalkan penyebaran kuesioner dengan menggunakan google form untuk 
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Lampiran  1. Kuesioner 
LEMBAR KUESIONER 
Responden yang Terhormat,  
Sebelumnya diucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya atas kesediaan anda mengisi 
lembaran kuesioner ini.   
Adapun disampaikan bahwa kuesioner ini dibuat oleh:  
Nama : Ridhan Rahmah 
Nim : 186020300111030  
Departemen/Fakultas : Magister Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
  Universitas Brawijaya 
Kuesioner ini merupakan bagian dari proses pengumpulan data untuk keperluan tugas akhir 
yang berjudul “Pengaruh Moral Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 
Pajak Dengan Kualitas Layanan Sebagai Variabel Moderasi”.  
Sehubungan dengan itu, peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu dan Saudara/Saudari untuk 
mengisi kuesioner ini sesuai dengan petunjuk pengisiannya. Perlu peneliti sampaikan bahwa data yang 
diperoleh ini hanya untuk kepentingan akademik atau keperluan penelitian ini saja. 
Atas kerjasama dan kesediaan Bapak/Ibu dan Saudara/Saudari sekalian peneliti ucapkan 
terima kasih yang sebesar-besarnya  
 
     Hormat 
Saya,  
 
        
        














I.  Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1.  Pengisian kuesioner dilakukan oleh Wajib Pajak Orang Pribadi yang melaporakan SPT di KPP 
Pratama Makassar Selatan. 
2.  Sebelum mengisi kuesioner, mohon lengkapi identitas responden dengan mengisi nama, jenis 
kelamin, usia, pendidikan terakhir, jenis pekerjaan, dan pengetahuan pajak. 
3.  Jawaban atas pertanyaan dilakukan dengan memberikan tanda checklist (√) pada salah satu 
jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 
4.  Responden dimohon untuk dapat menjawab setiap pertanyaan dengan keyakinan tinggi serta tidak 
mengosongkan satu jawaban pun dan tiap pertanyaan hanya boleh ada satu jawaban. 
*Skala yang digunakan dalam menjawab pertanyaan adalah sebagai berikut: 
Keterangan Skor 
Nilai 
TSS : Tidak Setuju Sangat 1 
TS   : Tidak Setuju 2 
TSA : Tidak Setuju Agak 3 
N     : Netral 4 
SA   : Setuju Agak 5 
S     : Setuju 6 














“Pengaruh Moral Wajib Pajak dan Sanksi Perpajakan Terhadap 




Keterangan singkat kolom pernyataan:  
TSS = Tidak Setuju Sangat   S = Setuju   TS = Tidak Setuju  
SS   = Setuju Sangat   N = Netral  SA = Setuju Agak 
TSA = Tidak Setuju Agak 
 
Berikut ini adalah jenis pernyataan penelitian mengenai Moral Wajib Pajak (X1) 
 
 
Berikut ini adalah jenis pernyataan penelitian mengenai Sanksi Perpajakan (X2) 
 
  














1 Menurut saya ketidakpatuhan pajak merupakan 
tindakan yang melanggar etika. 
   
 
    
2 Saya merasa bersalah ketika saya melakukan 
ketidakpatuhan wajib pajak. 
       
3 Menurut saya ketidakpatuhan pajak merupakan 
tindakan yang melanggar prinsip hidup saya. 
       
4 Menurut saya membayar pajak sudah merupakan 
kewajiban bagi warga negara 
       
5 Menurut saya pengenaan pajak untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
       
6 Menurut saya dengan membayar pajak pemerintah 
telah memanfaatkan hasil pajak untuk pembangunan. 
       














1 Menurut saya, denda terhadap pelanggar pajak cukup 
berat. 
   
 
    
2 Menurut saya, aparat pajak menghukum berat para 
pelanggar pajak. 
       
3 Jika saya tertangkap, sanksi yang saya terima cukup 
berat. 
       
4 Jika saya tertangkap, saya memahami kemungkinan 
konsekuensi hukum yang harus saya hadapi.  
       
5 Menurut saya, pelaksanaan sanksi denda terhadap WP 
yang lalai oleh petugas pajak tepat pada waktunya. 
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Berikut ini adalah jenis pernyataan penelitian mengenai Kualitas Layanan (X3). 
 
 



















1 Fiskus tepat waktu dalam menerapkan peraturan dan 
mampu memberikan informasi yang dibutuhkan. 
   
 
    
2 Fiskus tegas dalam menerapkan peraturan dan cepat 
dalam menangani keluhan wajib pajak. 
       
3 Fiskus memberikan pelayanan dengan santun dan 
fiskus dapat menjaga kerahasiaan wajib pajak. 
       
4 Fiskus tidak membeda-bedakan wajib pajak dan fiskus 
mampu memperikan perhatian kepada wajib pajak. 
       
5 Fasilitas yang disediakan mendukung pelayanan.        














1 Saya mendaftarkan diri sebagai wajib pajak    
 
    
2 Sebagai wajib pajak, saya tidak pernah mendapatkan 
sanksi 
       
3 Sebagai wajib pajak, saya mengisi laporan dengan 
benar 
       
4 Sebagai wajib pajak, saya melaporkan kewajiban 
pajak dengan benar dan tepat waktu 
       
5 Sebagai wajib pajak, saya menyampaikan SPT tepat 
waktu. 
       
6 Sebagai wajib pajak, saya membayar pajak tepat 
waktu 
       
7 Sebagai wajib pajak, saya memahami ketentuan 
perpajakan 
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Lampiran  2. Identitas Responden 
1. Nama Bapak/Ibu:      (boleh tidak diisi) 
2. Jenis Kelamin:   Pria   Wanita 
3. Umur:  
               20 - 25 tahun   36 – 40 tahun 
               26 - 30 tahun   > 40 tahun 
 31 – 35 tahun 
4. Pendidikan Terakhir: 
SMA    Magister (S2) 
Diploma    Lainnya……. 
Sarjana 
5. Pekerjaan:  
              Karyawan    Lainnya……. 
              Wirausaha 
5. Pengetahuan Pajak: 
 Brevet    Tidak ada 






Lampiran  3. Jawaban Responden 
NO MWP1 MWP2 MWP3 MWP4 MWP5 MWP6 SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 
1 5 5 6 5 5 5 4 5 5 4 4 
2 5 5 5 6 5 5 4 4 5 4 4 
3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 
4 6 6 6 5 6 6 4 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 
6 6 6 6 6 6 6 4 4 4 4 6 
7 6 6 6 6 6 6 4 4 4 5 6 
8 6 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 
9 6 6 6 6 6 5 6 4 6 6 6 
10 7 7 7 7 7 7 4 4 5 5 4 
11 7 7 7 7 7 7 5 6 7 6 6 
12 6 6 6 7 7 5 6 6 7 7 6 
13 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
14 6 5 6 6 6 6 5 5 5 7 5 
15 5 6 5 5 6 6 4 3 3 3 4 
16 5 6 6 5 6 5 7 6 6 7 7 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 5 7 7 7 7 7 7 5 7 7 7 
19 4 7 6 5 4 6 6 6 6 5 6 
20 7 7 7 7 7 7 7 4 7 7 7 
21 7 7 7 7 7 7 4 4 4 5 5 
22 6 7 6 6 6 6 3 5 4 4 3 
23 6 6 6 6 6 7 4 5 3 3 4 
24 6 4 6 6 6 6 4 5 5 5 4 
25 6 6 6 5 6 6 5 4 4 5 4 
26 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
27 7 7 7 6 6 7 6 5 6 6 6 
28 5 4 5 5 6 5 4 4 3 4 4 
29 6 6 6 5 6 6 6 5 6 5 6 
30 6 4 6 5 6 6 5 4 5 6 4 
31 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 
32 4 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
33 6 4 6 6 6 6 4 3 3 3 4 





NO MWP1 MWP2 MWP3 MWP4 MWP5 MWP6 SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 
35 6 7 6 6 6 6 4 4 7 4 7 
36 7 7 7 7 7 7 6 4 4 4 5 
37 6 6 6 6 6 6 5 7 5 7 6 
38 7 7 7 7 7 7 3 5 3 5 5 
39 7 7 7 7 7 7 5 3 3 7 7 
40 5 6 5 6 6 5 3 5 3 6 6 
41 5 6 5 6 6 5 3 5 3 6 6 
42 5 4 5 5 5 7 4 5 5 4 5 
43 7 6 7 5 7 7 7 5 7 5 7 
44 6 4 6 6 6 6 5 5 5 5 6 
45 4 4 6 5 4 5 7 4 6 5 3 
46 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 
47 6 4 6 6 6 7 6 5 5 6 5 
48 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 
49 6 6 6 6 6 6 4 6 4 5 6 
50 3 3 3 5 4 6 6 4 3 5 4 
51 6 4 6 5 6 5 5 5 5 5 7 
52 6 6 6 6 6 4 5 4 4 6 6 
53 7 7 7 6 6 7 5 5 6 6 6 
54 6 6 6 6 6 5 4 4 4 4 4 
55 6 7 6 6 6 4 4 4 4 6 6 
56 7 7 7 7 6 7 6 6 7 7 7 
57 7 7 6 7 7 7 5 4 6 7 4 
58 7 7 7 7 6 7 7 4 4 4 6 
59 7 7 7 7 7 7 4 4 4 4 4 
60 7 7 7 7 6 7 6 5 6 5 6 
61 6 6 6 6 6 7 4 5 6 4 6 
62 6 7 6 6 6 7 4 5 6 4 6 
63 7 7 7 7 7 7 6 6 5 6 5 
64 7 7 7 7 6 7 7 6 4 5 6 
65 6 5 6 6 7 7 6 7 7 6 6 
66 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 
67 7 7 7 7 6 6 7 7 7 7 7 
68 7 6 7 7 7 7 4 4 4 4 4 
69 6 5 6 6 6 6 5 4 3 4 5 
70 5 6 5 5 6 5 6 6 7 7 7 




NO MWP1 MWP2 MWP3 MWP4 MWP5 MWP6 SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 
72 4 4 6 5 6 4 7 4 6 5 3 
73 6 6 6 6 6 6 4 6 4 4 4 
74 7 7 6 7 7 7 7 3 6 6 6 
75 6 7 6 6 6 6 7 4 4 5 4 
76 5 5 5 5 5 5 6 6 4 4 5 
77 5 6 5 5 6 5 6 5 5 5 6 
78 7 7 7 7 7 7 5 4 6 5 5 
79 7 7 7 7 7 6 7 3 7 7 7 
80 6 6 6 5 6 6 3 3 3 5 3 
81 6 6 5 6 6 6 5 5 5 5 3 
82 6 7 6 6 6 7 4 5 6 4 6 
83 3 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
84 6 5 6 6 6 6 4 4 3 4 5 
85 6 5 6 6 6 6 4 4 3 4 5 
86 7 6 7 7 7 7 4 6 4 5 6 
87 7 6 7 7 7 7 4 6 3 4 7 
88 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 
89 6 6 5 6 6 6 4 4 5 5 6 
90 4 5 4 5 5 5 3 3 4 4 5 
91 4 4 4 5 5 5 6 4 5 4 4 
92 7 7 7 7 7 7 4 4 4 4 7 
93 7 7 7 7 6 7 5 7 5 6 6 
94 7 7 5 7 7 7 6 5 5 5 6 
95 7 6 7 7 7 7 7 7 7 5 5 
96 6 6 5 6 6 6 5 5 5 5 6 
97 7 6 7 7 7 7 4 6 4 4 7 
98 7 6 7 7 7 6 6 5 4 5 4 
99 7 7 7 7 7 7 4 6 4 4 7 
100 7 6 7 7 7 7 6 4 4 7 7 
101 6 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 
102 7 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
103 7 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
104 6 6 6 5 6 6 4 4 4 5 5 
105 7 6 7 7 7 7 6 4 4 4 4 
106 7 7 6 7 7 7 5 6 6 6 4 
107 7 6 7 7 7 7 6 7 6 6 5 




NO MWP1 MWP2 MWP3 MWP4 MWP5 MWP6 SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 
109 7 6 7 7 7 7 6 6 6 6 6 
110 7 7 6 6 6 7 6 7 6 6 6 
111 7 7 6 7 7 7 6 6 6 6 6 
112 7 7 6 6 7 7 6 6 6 6 6 
113 7 6 7 7 6 7 6 6 6 6 6 
114 7 6 7 6 7 7 6 6 6 6 6 
115 7 6 7 7 7 7 6 6 6 6 6 
116 7 6 7 6 7 7 6 6 6 6 6 
117 6 6 7 7 6 6 6 6 6 6 6 
118 6 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 
119 7 7 6 7 7 7 6 6 6 6 6 
120 7 7 6 7 6 7 6 6 6 6 6 
121 7 7 7 6 7 7 5 7 7 6 6 
122 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
123 7 7 7 6 7 7 6 6 7 6 6 
124 6 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
125 7 7 7 7 6 7 6 6 7 7 6 
126 7 6 6 7 7 7 6 7 6 6 6 
127 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
128 7 6 6 7 7 7 6 7 6 7 6 
129 6 7 6 7 6 6 6 6 6 7 7 
130 7 6 6 7 6 7 6 6 6 6 6 
131 7 6 6 7 7 7 6 6 6 6 6 
132 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
133 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 
134 7 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
135 7 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
136 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
137 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
138 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
139 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 
140 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
141 6 6 6 6 7 7 6 6 6 6 6 
142 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
143 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
144 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 





NO MWP1 MWP2 MWP3 MWP4 MWP5 MWP6 SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 
146 6 6 6 7 6 7 6 6 6 7 6 
147 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
148 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
149 6 6 6 7 6 6 6 6 6 7 7 
150 7 7 6 6 6 7 6 6 6 6 6 
151 7 7 6 6 6 7 6 6 6 6 7 
152 7 7 6 6 6 7 7 7 6 6 6 
153 7 7 6 7 6 7 6 6 6 6 7 
154 6 6 7 7 7 6 6 6 7 7 6 
155 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
156 7 6 6 7 6 7 6 6 6 6 6 
157 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
158 7 7 6 7 6 7 6 6 6 6 6 
159 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 
160 7 7 6 7 6 7 6 6 6 6 6 
161 7 6 6 7 6 7 6 6 6 6 6 
162 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 
163 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
164 7 7 6 7 7 7 6 6 6 6 6 
165 6 6 7 7 7 6 7 7 7 7 7 
166 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
167 7 6 6 7 7 6 6 6 6 6 6 
168 7 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 
169 7 7 5 5 7 7 7 4 5 5 5 
170 6 6 7 6 6 6 6 6 7 6 6 
171 7 7 4 7 7 7 4 4 4 4 4 
172 7 7 7 6 7 7 6 6 7 6 6 
173 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
174 4 4 4 6 6 5 5 4 4 4 4 
175 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 
176 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
177 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
178 7 7 7 7 7 7 4 7 7 7 7 
179 6 5 6 5 6 5 5 5 6 5 5 
180 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 6 
181 4 4 4 5 5 5 3 4 3 5 4 





NO MWP1 MWP2 MWP3 MWP4 MWP5 MWP6 SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 
183 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
184 7 7 6 7 6 7 6 6 6 6 7 
185 6 7 3 7 7 6 4 6 3 3 5 
186 6 7 4 7 6 5 6 6 4 4 6 
187 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
188 7 7 7 7 7 7 4 6 3 3 6 
189 6 6 6 6 7 6 4 7 3 6 6 
190 6 6 6 6 7 6 4 6 3 6 5 
191 7 6 6 6 6 7 4 6 6 6 5 
192 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
193 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
194 7 7 6 7 7 7 6 6 6 6 7 
195 6 6 6 7 6 5 6 6 6 7 6 
196 6 6 6 6 7 7 6 6 6 6 6 
197 6 6 6 6 7 7 6 6 6 6 6 
198 6 6 6 7 6 6 6 6 6 7 7 
199 7 7 6 7 7 7 6 6 6 6 6 
200 7 7 6 7 7 7 6 6 6 6 7 
201 7 7 6 7 7 7 7 7 6 6 6 
202 7 7 6 6 7 7 6 6 6 6 7 
203 6 6 7 7 6 6 6 6 7 7 6 
204 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 
205 7 6 6 7 7 7 6 6 6 6 6 
206 5 5 6 6 6 5 6 6 6 6 6 
207 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
208 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
209 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
210 7 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 
211 6 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
212 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
213 7 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
214 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 
215 7 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
216 7 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 
217 7 7 7 7 5 7 7 7 7 7 7 
218 7 7 5 7 6 7 7 4 5 5 5 





NO MWP1 MWP2 MWP3 MWP4 MWP5 MWP6 SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 
220 7 7 4 4 6 7 4 4 4 4 4 
221 7 7 7 6 7 7 6 6 7 6 6 
222 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 
223 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
224 4 7 5 4 5 5 5 4 5 4 4 
225 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
226 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 
227 7 7 7 7 6 6 4 7 7 7 7 
228 5 5 5 5 6 5 5 5 6 5 5 
229 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 
230 4 5 4 5 5 5 3 4 3 5 4 
231 6 6 5 4 7 6 3 3 5 4 4 
232 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 
233 7 7 6 7 6 7 6 6 6 6 7 
234 6 7 6 6 7 6 5 6 3 3 5 
235 6 7 4 4 6 7 6 6 4 4 6 
236 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
237 6 6 6 6 6 7 4 6 3 3 6 
238 6 6 6 6 7 6 6 7 3 6 6 
239 6 6 6 6 7 6 4 6 3 6 5 
240 7 7 6 7 7 7 6 6 6 6 5 
241 7 7 6 7 7 7 7 7 6 6 6 
242 7 7 6 6 7 7 6 6 6 6 7 
243 6 6 7 7 5 6 6 6 7 7 6 
244 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
245 7 6 6 6 7 7 6 6 6 6 6 
246 7 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 
247 7 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 
248 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
249 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
250 7 6 7 6 7 7 6 6 6 6 6 
251 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
252 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
253 7 7 6 6 7 7 6 6 6 6 6 
254 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 
255 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 





NO MWP1 MWP2 MWP3 MWP4 MWP5 MWP6 SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 
257 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 
258 7 7 5 7 5 7 7 4 5 5 5 
259 6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 6 
260 7 7 4 7 7 7 4 4 4 4 4 
261 7 7 7 7 7 7 6 6 7 6 6 
262 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
263 6 6 4 4 6 6 5 4 4 4 4 
264 4 7 5 4 6 5 5 4 5 4 4 
265 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
266 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
267 7 7 7 7 7 7 5 7 7 7 7 
268 5 5 5 5 6 5 5 5 6 5 5 
269 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 
270 5 4 5 5 6 7 5 4 3 5 4 
271 6 6 5 4 6 6 3 3 5 4 4 
272 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
273 7 7 7 7 7 6 6 6 6 6 7 
274 6 7 6 6 6 7 6 6 3 3 5 
275 6 7 6 6 6 6 6 6 4 4 6 
276 7 6 7 6 7 7 6 6 6 6 6 
277 6 6 6 6 6 6 6 6 3 3 6 
278 7 6 7 6 7 7 4 7 3 6 6 
279 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 





NO KL1 KL2 KL3 KL4 KL5 KWP1 KWP2 KWP3 KWP4 KWP5 KWP6 KWP7 
1 5 5 4 4 5 6 6 4 4 4 4 3 
2 5 5 4 4 4 7 7 7 7 7 7 7 
3 6 6 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
4 6 5 5 5 5 7 7 7 7 7 7 7 
5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 4 4 4 7 7 7 6 6 5 3 
7 5 4 4 4 4 7 7 7 7 7 7 7 
8 7 7 6 5 5 5 5 5 4 4 4 4 
9 7 6 6 6 6 7 7 7 7 7 7 6 
10 4 4 4 5 5 7 7 7 6 6 6 6 
11 5 4 4 4 5 7 7 7 7 7 7 7 
12 5 5 6 7 7 7 6 6 6 6 6 6 
13 6 5 6 5 6 6 7 6 6 6 6 6 
14 6 5 6 6 5 5 5 6 6 5 6 6 
15 5 4 3 3 5 7 6 5 5 3 3 5 
16 6 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
18 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
19 6 6 6 6 6 7 7 6 6 6 6 6 
20 7 6 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 
21 4 4 5 5 7 7 6 6 6 6 6 5 
22 5 5 4 4 5 6 6 5 4 4 4 4 
23 5 4 5 4 3 6 6 5 4 4 4 4 
24 5 5 4 4 4 7 7 7 4 4 4 3 
25 5 5 4 4 4 6 6 6 6 6 6 5 
26 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
27 6 6 6 6 5 7 7 7 7 7 6 6 
28 7 6 6 5 5 7 7 7 7 7 7 7 
29 6 6 5 6 4 5 4 4 4 4 4 4 
30 6 6 5 6 6 7 7 7 7 6 6 6 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
32 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
33 6 5 5 5 6 4 6 6 6 6 6 5 
34 6 6 5 7 6 5 6 5 6 5 6 5 
35 5 5 5 6 5 7 7 7 7 7 7 7 
36 5 5 4 4 4 6 6 6 6 6 6 5 
37 6 6 5 7 6 5 6 5 6 5 6 5 
38 4 4 4 4 3 7 7 7 7 7 7 6 
39 4 4 5 3 5 7 7 5 6 6 6 7 
74 
 
40 6 3 3 3 6 6 6 6 6 6 6 7 
41 4 3 3 3 6 6 6 6 6 6 6 7 
42 7 7 7 7 7 7 7 5 4 5 5 6 
43 7 7 7 7 6 6 7 7 7 6 7 5 
44 6 6 6 4 4 7 6 7 5 7 6 6 
45 4 4 3 3 4 4 3 3 5 4 6 4 
46 4 4 4 4 4 6 4 4 6 4 4 4 
47 6 6 7 6 5 6 6 5 5 5 3 5 
48 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 3 
49 6 6 6 6 5 4 4 6 5 6 6 6 
50 7 7 7 7 6 6 4 6 5 6 6 6 
51 6 6 7 7 4 5 7 7 7 7 7 7 
52 6 5 6 5 6 7 7 7 6 6 6 5 
53 5 6 6 5 5 7 7 7 6 6 6 7 
54 4 4 4 4 5 7 7 6 6 6 6 6 
55 4 4 4 4 5 6 6 7 7 7 7 6 
56 4 6 5 5 4 4 7 7 7 7 7 7 
57 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
58 4 6 6 5 7 6 6 7 7 7 7 7 
59 5 6 6 6 6 5 6 6 6 5 6 7 
60 7 7 7 7 7 6 6 7 7 7 7 7 
61 5 6 6 6 5 7 6 7 6 7 7 7 
62 5 6 6 6 5 7 6 7 6 7 7 7 
63 5 6 7 7 6 6 6 7 7 7 7 7 
64 5 4 5 5 6 6 4 6 6 6 7 7 
65 7 4 6 4 6 6 6 6 7 7 6 7 
66 6 6 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 
67 6 7 7 6 7 6 6 7 6 6 6 6 
68 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 
69 4 4 6 5 4 6 5 5 5 5 5 4 
70 6 6 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 
71 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 5 
72 4 4 3 3 4 4 3 3 5 4 6 4 
73 6 6 6 6 6 7 7 6 6 6 6 6 
74 5 5 6 4 3 5 5 7 7 6 6 6 
75 4 4 4 3 3 6 7 7 6 7 6 3 
76 4 4 4 4 4 5 6 5 4 4 5 4 
77 5 5 6 5 5 6 6 7 7 6 6 6 
78 4 5 6 6 6 7 7 7 7 7 7 5 
79 3 3 7 6 7 6 6 7 7 7 7 7 
75 
 
80 3 5 3 4 3 5 4 5 5 4 5 3 
81 5 5 5 5 4 6 4 7 6 6 6 4 
82 5 6 6 6 5 7 6 7 6 7 7 7 
83 4 4 4 4 4 7 6 7 7 7 7 7 
84 4 4 6 5 4 6 5 5 5 5 5 4 
85 4 4 6 5 4 6 5 5 5 5 5 4 
86 4 4 5 5 4 6 6 6 6 6 6 4 
87 4 4 4 4 3 7 6 6 6 6 7 6 
88 4 5 4 5 5 6 6 6 6 6 6 5 
89 6 5 6 5 6 4 4 6 6 6 6 6 
90 3 4 4 6 6 6 6 6 5 6 5 6 
91 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
92 7 7 7 7 7 6 6 7 7 7 7 5 
93 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 7 7 
94 6 6 7 6 7 7 6 7 7 7 7 7 
95 5 6 7 7 7 7 7 6 4 5 6 7 
96 5 5 5 6 6 6 7 7 7 7 7 7 
97 6 6 6 4 5 6 7 6 6 6 6 6 
98 4 5 6 6 7 7 7 7 7 6 6 6 
99 6 6 6 4 5 6 7 6 6 6 6 6 
100 7 6 7 7 7 7 6 7 7 6 7 7 
101 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
102 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
103 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
104 6 5 6 4 7 6 6 6 5 4 5 6 
105 4 4 6 4 4 6 6 6 6 6 6 6 
106 4 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 
107 6 6 6 6 7 6 6 6 7 6 6 6 
108 6 6 7 6 7 6 7 6 6 6 6 6 
109 6 6 7 6 6 6 6 6 7 6 7 7 
110 7 6 6 6 6 6 6 6 7 6 7 6 
111 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
112 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
113 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 7 
114 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 7 6 
115 7 6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 6 
116 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 
117 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
118 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 
119 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
76 
 
120 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
121 7 7 7 6 6 7 6 6 6 7 6 6 
122 7 7 7 6 6 6 6 6 6 6 7 6 
123 7 6 6 6 6 6 6 6 7 7 6 6 
124 7 6 6 6 6 6 7 7 7 7 7 7 
125 7 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 
126 7 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 7 
127 7 6 6 6 6 6 6 7 7 6 6 7 
128 6 6 7 6 7 6 6 7 7 7 7 7 
129 7 6 6 6 6 6 6 7 7 6 7 6 
130 7 6 6 6 6 7 6 6 6 6 7 6 
131 7 6 6 6 6 7 6 6 6 6 7 6 
132 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 
133 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 
134 7 6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 7 
135 7 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 6 
136 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
137 7 6 6 6 6 6 6 6 7 7 6 6 
138 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 
139 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 
140 7 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 6 
141 7 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 7 
142 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 
143 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 
144 7 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 
145 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 
146 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 
147 7 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 
148 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 
149 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 
150 6 6 7 6 6 6 6 6 7 7 7 6 
151 6 6 6 6 6 7 7 7 7 7 7 7 
152 6 6 6 7 7 6 6 6 6 6 7 6 
153 6 6 6 7 6 6 6 7 7 7 6 6 
154 6 6 7 7 6 6 6 6 6 6 7 7 
155 7 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 
156 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 
157 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 
158 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 
159 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
77 
 
160 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 
161 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 
162 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
163 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 
164 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 6 
165 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
166 7 6 6 6 6 6 6 6 7 6 6 6 
167 6 6 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 
168 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
169 5 5 6 6 7 7 7 7 7 7 7 7 
170 7 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 6 
171 4 4 6 4 5 4 4 6 3 3 3 3 
172 6 6 6 7 6 7 6 7 7 7 6 7 
173 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
174 4 5 6 6 4 4 4 7 3 3 3 4 
175 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
176 7 7 7 7 7 6 6 6 6 7 7 7 
177 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
178 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
179 6 6 5 5 6 6 5 5 6 6 6 6 
180 7 7 7 6 6 7 7 7 7 7 7 7 
181 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 
182 5 6 6 6 6 6 7 7 7 5 7 7 
183 7 7 7 7 7 6 6 6 6 7 7 7 
184 6 6 6 7 6 6 6 7 7 7 6 6 
185 5 6 6 7 6 7 7 7 7 7 6 6 
186 6 6 5 6 6 6 6 7 6 6 6 6 
187 5 6 5 6 5 7 7 7 7 7 7 7 
188 6 5 6 6 6 7 7 7 7 7 6 6 
189 6 6 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 
190 5 6 7 6 6 6 6 6 6 7 7 5 
191 7 6 5 6 7 7 6 6 6 7 7 7 
192 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 
193 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 
194 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 
195 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 
196 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 
197 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 
198 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 
199 6 6 7 6 6 6 6 6 7 7 7 6 
78 
 
200 6 6 6 6 6 7 7 7 7 7 7 7 
201 6 6 6 7 7 6 6 7 6 6 6 6 
202 6 6 6 7 6 6 6 7 7 7 6 6 
203 6 6 7 7 6 6 7 6 6 6 6 6 
204 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 
205 6 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 
206 6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 6 6 
207 6 6 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 
208 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
209 6 6 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 
210 6 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 
211 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
212 6 6 6 6 6 7 7 6 6 6 6 6 
213 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
214 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
215 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
216 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
217 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
218 5 5 6 6 7 7 7 7 7 7 7 7 
219 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 6 
220 4 4 6 4 5 4 4 6 3 3 3 3 
221 6 6 6 7 6 7 6 7 7 7 6 7 
222 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
223 4 5 6 6 4 4 4 7 3 3 3 4 
224 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
225 7 7 7 7 7 6 6 6 6 7 7 7 
226 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
227 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
228 6 6 5 5 6 6 5 5 6 6 6 6 
229 7 7 7 6 6 7 7 7 7 7 7 7 
230 4 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 
231 6 6 6 6 6 6 7 7 7 5 7 7 
232 7 7 7 7 7 6 6 6 6 7 7 7 
233 6 6 6 7 6 6 6 7 7 7 6 6 
234 5 6 6 7 6 7 7 7 7 7 6 6 
235 6 6 5 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
236 5 6 5 6 5 7 7 7 7 7 7 7 
237 6 5 6 6 6 7 7 7 7 7 6 6 
238 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
239 6 6 7 6 6 6 6 6 6 7 7 5 
79 
 
240 7 6 5 6 7 7 6 6 6 7 7 7 
241 6 6 6 7 7 7 6 6 6 6 6 6 
242 6 6 6 7 6 6 6 7 7 7 6 6 
243 6 6 7 7 6 7 6 6 6 6 6 6 
244 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 
245 6 6 6 6 6 7 7 6 6 6 6 6 
246 6 6 6 6 6 7 7 6 6 6 6 6 
247 6 6 6 6 6 7 7 6 6 6 6 6 
248 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6 
249 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
250 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
251 7 7 7 7 7 7 6 6 7 7 7 7 
252 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
253 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
254 7 7 7 7 7 7 7 6 6 7 7 7 
255 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
256 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 
257 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6 7 7 
258 5 5 6 6 7 7 7 6 6 7 7 7 
259 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 6 
260 4 4 6 4 5 4 4 6 5 5 4 4 
261 6 6 6 7 6 7 6 7 7 7 6 7 
262 7 7 7 7 7 7 7 6 6 7 7 7 
263 4 5 6 6 4 4 4 7 3 3 4 4 
264 7 7 7 7 6 7 7 6 6 7 7 7 
265 7 7 7 7 7 6 6 6 6 7 7 7 
266 7 7 7 7 6 7 7 7 6 6 7 7 
267 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6 7 7 
268 6 6 5 5 6 6 5 5 6 6 6 6 
269 7 7 7 6 6 7 7 7 7 7 6 6 
270 5 5 5 5 4 7 4 4 4 4 4 4 
271 6 6 6 6 6 6 7 7 7 5 7 7 
272 7 7 7 7 7 6 6 6 6 7 7 7 
273 6 6 6 7 6 6 6 7 7 7 6 6 
274 6 6 6 7 6 7 7 7 7 7 6 6 
275 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
276 6 6 5 6 5 7 7 7 7 7 6 6 
277 6 5 6 6 6 7 7 7 7 7 6 6 
278 7 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
279 6 6 7 6 6 7 7 6 6 6 6 5 
80 
 





Lampiran  4. Pengujian Algoritma 
 
Outer Loading Factor 
         Kualitas Layanan Kepatuhan Wajib Pajak Moral Wajib Pajak Sanksi Perpajakan 
KL1 0.8318    
KL2 0.9007    
KL3 0.8701    
KL4 0.9004    
KL5 0.8548    
KWP1  0.7206   
KWP2  0.801   
KWP3  0.7574   
KWP4  0.8923   
KWP5  0.908   
KWP6  0.8689   
KWP7  0.8455   
MWP1   0.8797  
MWP2   0.7904  
MWP3   0.7922  
MWP4   0.8112  
MWP5   0.727  
MWP6   0.8148  
SP1    0.7917 
SP2    0.8176 
SP3    0.8469 
SP4    0.8599 




Cross Loading Factor 
         Kualitas Layanan Kepatuhan Wajub Pajak Moral Wajib Pajak Sanksi Perpajakan 
KL1 0.8318 0.4817 0.3437 0.6694 
KL2 0.9007 0.4893 0.3607 0.6576 
KL3 0.8701 0.4849 0.4382 0.6066 
KL4 0.9004 0.5395 0.3832 0.6317 
KL5 0.8548 0.5972 0.4425 0.6149 
KWP1 0.4050 0.7206 0.3960 0.3272 
KWP2 0.4460 0.8010 0.4298 0.3697 
KWP3 0.4309 0.7574 0.4166 0.3176 
KWP4 0.4773 0.8923 0.4626 0.4671 
KWP5 0.5420 0.9080 0.4953 0.5459 
KWP6 0.5418 0.8689 0.4544 0.5377 
KWP7 0.6056 0.8455 0.4294 0.5609 
MWP1 0.3547 0.3940 0.8797 0.4653 
MWP2 0.4030 0.5116 0.7904 0.4487 
MWP3 0.3910 0.4830 0.7922 0.5745 
MWP4 0.3355 0.4078 0.8112 0.5335 
MWP5 0.2833 0.3453 0.7270 0.3195 
MWP6 0.3950 0.3656 0.8148 0.4107 
SP1 0.5699 0.3678 0.4017 0.7917 
SP2 0.6495 0.4198 0.5207 0.8176 
SP3 0.6289 0.4528 0.4237 0.8469 
SP4 0.5842 0.4121 0.4530 0.8599 
SP5 0.6013 0.5785 0.5790 0.8440 
 
 
Pengujian Algoritma (Validitas & Reliabilitas) 






      KL 0,7603 0,9406  0,9211 
     KWP 0,6893 0,9391 0,5027 0,9239 
     MWP 0,6461 0,9161  0,8902 
MWP * 
KL 
0,7752 0,9904  0,9900 
      SP 0,6928 0,9185  0,8900 



















KL -> KWP 2.1475 2.3669 0.6813 0.6813 3.1521  
MWP -> KWP 0.9987 1.1572 0.5632 0.5632 1.7733  
MWP * KL -> KWP -1.5339 -1.8977 1.0921 1.0921 1.4045  
SP -> KWP 1.0631 1.0162 0.5664 0.5664 1.8771  









Lampiran  7. Inner Model (Pengujian Boostraping) 
 
 
 
